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RINGKASAN 

Pengolahan tanah dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui 

perbaikan aerasi, pergerakan ,air dan penetrasi akar dalam profil tanah. 

Tujuan pengolahan -t~ah pertanian akan lebih mudah tercapai dengan 

penggunaan peralatan yang bekerja secara mekanis dan dengan kapasitas kerja 
, .. -. 

yang besar. Efek yang tidak diinginkan dari penggunaan alat mekanis yang 

berkapasitas besar adalah terjadinya pemadatan tanah. Menurut Hillel (1980) 

penyebab utama terjadinya pemadatan tanah adalah intensitas penggunaan 

alat-alat mekanis yang besar. 

Tujuan pelleli~an ini adalah untuk mengetahui pellgaruh pemberian 

sekam pada tallah untuk mellgurangi terjadinya pemadatan akibat illtensitas 

lintasan rada traktor. 

Pellelitian dimulai dengan memberikan sekam ke tanah dalam 3 dosis 

yaitu tanpa sekanl. sekanl 10 ton/ha dan sekam 20 tan/ha. Tanah kemudian 

dibajak dengan bajak piring sebanyak dua kali. Setelall pembajakan yang 

pertanla. tanah dibiarkan selama 2 minggu agar terjadi proses dekomposisi 

sekanl. Pellggaruall dilakukan pada saat akan dilakukan pengamatan yaitu 

pada minggu ke-4. 

Pengaruh sekam terhadap terjadinya pemadatan tanah diamati dalam 

4 perlakuan lintasan yaitu tanpa lintasan. 1, 3 dan 5 kali lintasan. Paranleter 

yang diamati adalah kadar air, tahanan penetrasi dan bulk density. 
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Pengamatan terhadap parameter dilakukan pada selang kedalaman 0-5 ern, 5-

15 em, 15-25 em dan 25-40 em. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model split plot 

dengan perlakuan sekam sebagai petak utru.na dan' perlakuan lintasan sebagai 

anak petak. Analisis data dilakukan terhadap besarnya peningkatan bulk 

density dan peningkatan tahanan penetrasi berdasarkan kedalaman yang 

diamati yaitu 0-5 ern, 5-15 em, 15-25 em dan 25-40 em. Perbedaan respon nilai 

rataan setiap perlakuan atau kombinasinya diru.lalisa dengru.l uji jru.·ak berganda 

Duncan's. 

Hasil analisis terhadap paranleter peningkatan tahanan penetrasi dan 

peningkatan bulk density menunjukkan bahwa perlakuan lintasan berpengaruh 

nyata pada taraf C/ =0.1 untuk semua selang kedalaman yang diamati, keeuali 

pada selang kedalaman 15-25 em, perlakuan lintasan tidaknyata meningkatkan 

bulk density. Peningkatan bulk density dan tallanan penetrasi dihitung 

berdasarkan keadaru.l sebelum perlakuan lintasan untuk masing-masing 

perlakuan sekru.ll. 

Satu kali lintasan roda traktor meningkatkan bulk density tanall sebesar 

20 % untuk tanpa perlakuan sekanl, 9 % untuk perlakuan sekanl dosis 10 

ton/ha dan 6 % untuk perlakuan sekam dosis 20 ton/ha. Peningkatan tallanan 

penetrasi akibat 1 lintasan roda traktor pada selang kedalaman 5 ern - 40 ern 

adalah sebesar 1056 % untuk perlakuan tanpa sekam, 133 % untuk perlakuan 

sekanl 10 ton/ha dan 192 % untuk perlakuan sekam 20 ton/ha. 

Peningkatan bulk density pada selang kedalaman 5 em - 40 em akibat 

3 kali lintasan roda traktor adalah sebesar 20 % untuk perlakuan tanpa sekam, 

11 % untuk perlakuan sekam 10 ton/ba dan 7 % untuk perlakuan sekanl 20 
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ton/ha. Pada parameter tahanan penetrasi untuk perlakuan sekanl 0, dosis 

sekam 1 dan dosis sekanl 2 berturut-turut adalah 1056 %, 133 % dan 192 %. 

Peningkatan bulk ciensity dan tahanan penetrasi akibat 5 kali lintasan 

rod a traktor pada selang kedalanull1 5 - 40 cm berturut-turut adalah 26 % dan 

2110 % untuk perlakuan tanpa sekam, 15 % dan 215 % untuk perlakuan sekam 

dosis 10 ton/ha, sedangkan untuk perlakuan sekam dosis 20 ton/ha adalah 

sebesar 0 % dan 479 %. 

Perlakuan sekanl juga berpengaruh nyata terhadap pellgurangan 

penillgkatan tahanan penetrasi dan bulk density pada taraf a = 0.1 semua 

kedalaman yang diamati kecuali pada selang kedalaman 25-40 cm untuk 

peningkatan bulk density dan 5-15 cm untuk peningkatan tahanan penetrasi. 

Perlakuan tanpa perlakuan sekanl pada kedalanlan 5 cm, meningkatan 

tahanan penetrasi sebesar 5068.3 %, pada kedalaman 15 cm sebesar 1166.4 

%, pada kedalaman 25 cm sebesar 194.8 %, dan pada kedalanlan 40 cm 

sebesar 125.2 %. 

Perlakuan sekanl 10 ton/ha pada kedalaman 5 cm,manlpu mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi sebesar 4507.9 %, pada kedalanlan 15 cm 

sebesar 978.3 %, pada kedalaman 25 cm sebesar 138.7 %, dan pada kedalaman 

40 cm sebesar 110.6 %. 

Perlakuan sekam 20 ton/ha pada kedalaman 5 cm, manlpu mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi sebesar 4152.6 %, pada kedalaman 15 cm 

sebesar 845.2 %, pada kedalaman 25 cm sebesar 102.7 %, dan pada kedalanlan 

40 cm sebesar 113.6 %. 

Penganlatan terhadap pemadatan tanah di laboratoriUl11 menunjukkan 

bahwa perlakuan tanpa sekam menghasilkan kepadatan maksimUl11 terbesar 
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yaitu 1.260 gr/cm3
, perlakuan sekam 10 ton/ha sebesar 1.234 gr/cm3 dan 

perlakuan sekam 20 ton/ha sebesar 1.236 gr/cm3
• 

Dari hasil eli atas, maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan sekam 10 

tOll/ha lebih mampu mengurangi pellingkatan kepadatan tanah akibat 

perlakuan lintasan roda traktor dibanelingkan dengan perlakuan sekam 20 

ton/ha dan perlakuan tanpa sekam. 
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I. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pengolahan tanah adalah tindakan mekanis untuk menyiapkan 

tanah yang bertujuan untuk menciptakan keadaan fisik tanah yang 

sesuai dengan pertumbuhan tanaman. 

Pengolahan tanall uapat memperbaiki struktur tanah, akan tetapi 

pengolahan tanah yang salah dapat menyebabkan kerusakan struktur 

tanah, pemadatan tanah, dan pada akhirnya kerugian akan ditanggung 

petani. 

Penggunaan alat-alat mekanik dalanl rangka mempermudah 

pengolahan tanah, sangat membantu. Penggunaan peralatan ini. akan 

l11el11berikan produktivitas yang tinggi terhadap tananlan pertanian, 

sebab sifat-sifat fisik dan dinal11ik tanah sesuai dengan pertumbuhan 

tanaman. Akan tetapi penggunaan alat l11ekanis sering memberi efek 

yang tidak diinginkan, apalagi pengolahan tanah yang dilakukan 

berulangkali. 

Pemadatan tanah adalah akibat yang tidak diinginkan dari 

pengolahan tanah. Pemadatan ini terjadi akibat pengaruh beban dari 

peralatan mekanis. kontak antara peralatan dengan tanah. dan intensitas 

penggunaan peralatan olah yang berulangkali. Terjadinya pemadatan 

tanah juga sangat dipengaruhi oleh keadaan alam, misalnya hujan, 

perubahan kelembaban tanah, berkurangnya aerasi dan perubahan suhu 

yang terus menerus. Pemadatan tanah akibat keadaan alam ini sulit 

dikontrol oleh manusia. 
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Indikasi terjadinya pemadatan tanah adalah meningkatnya bulk 

density, berkurangnya kadar air tanah, dan porositas tanah. 

Us aha untukmengurangi terjadinya pemadatan akibatpengolahan 

tanah telah dilakukan manusia antara lain dengan mengurangi intensitas 

pengolahan tanah, minimum tillage. atau dengan penambahan mulsa 

atau bahan organik kedalam tanah. 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian adalahmempelajari pengaruh pemberian sekam 

pada tanah untuk mengurangi terjadinya pemadatan akibat intensitas 

lintasan roda traktor berdasarkan parameter perubahan bulk density dan 

tahanan penetrasi tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. SIFAT TANAH 

1. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif jumlah 

fraksi pasir. debu dan liat atau kelompok partikel dengan ukuran 

lebih keeil dari kerikil yang berdiameter kurang dari 2 mm. 

Pasir merupakan fraksi tanah yang berukuran 2.00 mm 

sampai 50 I'm. Berdasarkan sistem USDA (United States 

Departement of Agriculture) pasir dibedakan atas pasir yang sangat 

halus. pasir halus. pasir sedang. pasir kasar. dan pasir sangat 

kasar. Pasir merupakan fraksi tanah yang berukuran 2.00 mm 

sampai 50~. 

Kombinasi fraksi-fraksi tanah menghasilkan kelas-kelas 

tekstur tanah seperti yang disajikan pada Gambar 1. 

Tanah dengan kandungan debu/lempung yang tinggi 

mempunyai kapasitas tertinggi untuk mengikat air tersedia bagi 

pertumbuhan tanaman. karen a kombinasi yang unik antara luasan 

permukaan dengan ukuran pori. Hal ini yang menyebabkan 

tekstur tanah berdebu lebih subur dibanding tanah berpasir atau 

tanah berliat (Foth. 1988). 
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Pelapukan debu akan lllerubah partikel debu lllenjadi 

partikelliat. Butiran-butir8.J.l liat yang sangat halus lllenyebabkllil 

luas perllluka8.J.l butir8.J.l tanah selllakin besar. Dengan demikian 

tanah deng8.J.l kandung8.J.l liat tinggi akan dapat lebih banyak 

lllenyerap unsur-unsur dalanl tanah. terutama unsur air. Tetapi 

air tersebut sukar sekali untuk dilepaskan oleh butiran liat yang 

lllengikatnya. Sulitnya butiran air lepas dari ikatan liat karena 

terlalu kuatnya gaya adhesi antara air dan butiran liat. Tanah 

dengan tekstur liatlllelllpunyai jUll11ah pori lllikro yang besar. dan 

pori lllakro yang relatif sedikit. Pori mikro adalah tempat 

terikatnya air tanah. sedangkan pori makro adalah telllpat 
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mengikat udara. Dengan demikianpada tanah berliat, aerasi 

tanah kurang bagus karena tanah ini mengikat air terlalu banyak, 

sehingga tidak ada lagi tempat untuk udara. Keadaan seperti ini 

tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Tanaman akan 

kekurangan oksigen untuk pernafasannya, sehingga pertumbuhan 

tanaman akan terganggu (Saifuddin, S, 1985). 

Aerasi yang buruk sering berbarengan dengan terjangkitnya 

penyakit Tanaman-tanaman yang diperlemah oleh aerasi yang 

buruk lebih peka terhadap penyakit-penyakit yang tertular lewat 

tanah daripada tanaman biasa (Sri Setyati, 1979). 

2. Struktur Tanah 

Baver (1959) menyatakan bahwa struktur tanah 

menunjukkan kombinasi atau susunan partikel-partikel tanah 

primer (pasir, debu dan liat) sampai pada partikel sekunder atau 

agregat. 

Istilah tekstur tanah ini digunakan untuk menyatakan 

ukuran-ukuran partikel tanah. Tetapi apabila ukuran ini sudah 

diketahui, digunakan istilah struktur tanah (Foth, 1988). 

Tekstur dan struktur tanah sangat mempengaruhi semua 

sifat tanah seperti daya tahan mengikat air dan permeabilitas, 

peredaran udara, temperatur dalam tanah, serta kemudahan 

pengolahan tanah (Aak, 1988). 

Struktur tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

adalah strukur yang granular (remah) (Buckman dan Brandy, 

1974). Struktur tanah yang remah akan mempermudah gerakan 
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air dan udara. Ketersediaan udara dan air dalam tanah dengan 

komposisi yang tepat akan mendorong pertumbuhan yang cepat 

Struktur tanah yang semakin kompak (teguh) akan 

mengakibatkan perhunbuhan tanaman semakin kurang baik, 

karen a jumlah pori-pori tanah akan makin menciut. Perbaikan 

struktur tanah dapat dilakukan dengan cara menggunakan teknik 

pengolahan tanah yang tepat dan pergiliran tanaman. 

Penggunaall bahan organik seperti pupuk kandang, sis a tallaman, 

atau jeranli juga dapat mempertahankan struktur tanah agar tetap 

baik untuk pertumbuhan tanaman (Aak, 1988). 

3. Ruang Pori dan Porositas 

Ruang pori total adalah volume dari tanah yang ditempati 

oleh udara dan air. Sedangkan porositas menyatakan prosentase 

dari ruang pori total. Porositas ini menjadi pengukur struktur 

yang baik secara kuantitatif (Kohnke, 1968). Tetapi menurut 

Newman dan Thomasson (1970) dalam Ilhamsyah (1992), 

porositas bukan untuk mengukur struktur tanah secara absolut 

karena hanya menggambarkan pola susunan agregat-agregat. 

Porositas ha.nya baik digunakan untuk mengukur struktur studi 

perballdingall. 

Ruang pori tanah dibedakan atas ruang pori tekstural dan 

ruang pori struktural. Ruang pori tekstural merupakan ruang 

yang terdapat didalam setiap individu agregat yang disebabkan 

derajat kekompakan partikel-partikel dasar. Ruang pori tekstural 

tersebut dihasilkan dari proses pengembangan dan pengerutan 

akibat pembasahan, pengeringan dan pengolahan tanah. 
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Sedangkan, ruang pori struktural dihasilkan dari penyusunan 

partikel-partikel sekunder dan primer atau dasar dan sebagai 

akibat dari hasil proses pengolahan tanah, pemadatan tanah, 

pelonggaran tanah, serta proses peretakan alami (Guerif, 1984). 

Porositas sangat dipengaruhi oleh tekstur, struktur 

kedalaman, dan pengolahan tanah. Pengolahan tanah dapat 

meningkatkan porositas tanah sampai 70 %. Pada tanah silty, 

efek pemadatan tanah dapat menurunkan porositas total sampai 

40 % (Levy,G, 1980). 

Kenaikan porositas tanah sesudah pengolahan tanah 

ditentukan oleh ruang pori awal, tipe tanah dan kandungan air 

tanah pad a saat pengolahan tanah. Penurwlan porositas tanah 

merupakan efek yang paling nyata dari struktur tanah yang buruk 

(Davief et. ai., 1972 dalam Taylor et.al., 1981). 

4. Konsistensi Tanah 

Konsistensi tanah adalah ketahanan tanah terhadap 

perubahan bentuk /perpeeahan (Foth,1988j. Hary (1992) 

menyatakan bahwa konsistensi adal"ah kedudukan fisik tanah 

berbutir halus pada kadar air tertentu. Konsistensi tergantung 

pada gaya tarik antara mineral lempungnya. 

Attenberg (1911) dalam Hary (1992) memberikan cara 

penggambaran batas-batas konsistensi tanah berbutir halus 

berdasarkan kandungan kadar airnya. Batas-batas tersebut adalah 

batas eair, batas plastis dan batas susut. 
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Batas eair (batas eair atas) adalah kadar air tanah pada 

batas antara keadaan eair dan keadaan plastis yaitu batas atas 

dari daerah plastis. Plastisitas adalah kemampuan tanah dalam 

menyesuaikan perubahan bentuk pada volume yang konstan 

tanpa retak-retak. Batas plastis adalah kadar air antara daerah 

plastis dan semi padat yaitu persentase kadar air dimana tanah 

dengan diameter 3.2 mm mulai retak-retak ketika cligulung. Batas 

susut adalah kadar air pada kedudukan antara daerah semi padat 

dan padat. yaitu persentase kadar air dimana pengurangan kadar 

air tidak mengakibatkan perubahan volume tanah. 

Indeks plastisitas adalah selisih batas cair dan batas plastis 

atau batas l1lengalir dan batas menggolek. Indeks plastisitas 

l1lerupakan kadar air dil1lana tanall masih bersifat plastis. Indeks 

eair adalah kadar air tanah asli relatif pada kedudukan plastis 

dan eair. 

Batas-batas konsistensi ini lebih jelas disajikan pada 

Gambar 2. 

batas susut batas plastis batas eair 

padat semi padat plastis eair 

., ., 

------------------------------. 
penambahan kadar air 

Gambar 2. Batas-batas Konsistensi Tanah 
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B. PENGOLAHAN TANAH 

Pengolahan tanah adalah usaha untuk rnengubah tanah pertanian 

dengan rnenggunakan alat pertanian sehingga diperoleh susunan tanah 

yang baik ditinjau dari struktur dan porositas tanah. 

1. Tujuan Pcngolahan Tanah 

Fotl!, (1988) mengemukakan ballwa tujuall pengolahall tanall 

tanah adalah 1) rnernberantas gulrna, 2) rnengelola sisa-sisa tanarnan 

dan 3) rnengubah struktur tanah terutanla rnenyiapkan tanah untuk 

rnenanarn benih atau bibit. Aak, (1988) rnenarnbahkan bahwa 

pengolahan tanah dapat rnernperrnudah pekerjaan dalanl rnengguna­

kan pupuk dan obat-obatan dalam tanall. 

Pengolahan tanah dapat rnernperbaiki perturnbuhan tanarnan 

rnelalui perbaikan aerasi, pergerakan air dan penetrasi akar dalarn 

profil tanah. Tanah harus cukup lllengandung air dan udara serta 

cukup gelllbur agar tanarnan dapat tumbuh dan rnenyerap unsur hara 

bagi perturnbuhannya. 

Pengolahan tanah pada tanah bertekstur liat akan lllelllpunyai 

pengaruh yang sangat besar dealarn lllelllperbaiki sifat fisik tanah. 

Pengolahan tanah pada tanah berpasir tidak lllelllberikan pengaruh 

yang begitu nyata. Intensitas pengolahan yang tinggi pada tanah 

berliat akan lllelllpercepat penghancuran tanah, sehingga akan 

lllelllpermudah terbentuknya lapisan kedap (hard pan) dibawah 

lapisan olah. Oleh karena itu pada tanah berliat, pengolahan tanah 

sebaiknya diikuti dengan tindakan untuk lllengurangi laju pellladatan 

dan terbentuknya lapisan kedap (Hakim, .1986 dan Saefuddin, 1985) 
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2. Proses Pengolahan Tanah 

Metoda pengolahan tanah yang baik adalah mengolah tanah 

sesuai dengan syarat hidup tanaman yang akan dibudidayakan. Pada 

tanah tertentu diperlukan teknik pengolahan khusus yaitu pengola­

han tanah dalam strip. pengolahan sesuai kontur dan lain sebagainya 

(Hakim dkk. 1986). 

Proses pengolahan tanah pada dasarnya terdiri dari 4 macam 

yaitu pembajakan. pembajakan semu. pengolahan tambahan untuk 

persiapan dan pengolahan untuk pemeliharaan tanah. Pembajakan 

tanah bertujuan untuk meningkatkan peredaran air dan udara dalam 

tanah. meningkatkan aerasi dan memb1,llluh gulma. Pembajakan 

semu adalah pembajakan pendahuluan dimana tanah tidak terbalik 

dan hanya menghasilkan bongkah-bongkah tanah yang besar. Tujuan 

pembajakan ini adalah untuk membenanlkan tunggul jerami atau sisa­

sisa tanaman. Pengolahan tambahan bertujuan agar tanah mempu­

nyai makro porositas dan mikro porositas yang seimbang. sehingga 

tanah akan siap untuk ditanami. 

C. PEMADATAN TANAH 

Tanah yang mendapat tekanan diatasnya akan mengalami perubahan 

volume. Tekanan ini dapat bersifat mekanis yang memang diberikan dari 

luar atau dari alam itu sendiri. Ada empat kemungkinan yang dapat 

terjadi karena tekanan tersebut. yaitu (1) pemampatan partikel tanah. (2) 

pemampatan cairan dan gas dalam ruang pori. (3) perubahan dalam 

jumlah kandungan cairan dan gas dalam ruang pori dan (4) perubahan 

susunan dari partikel-partikel padatan (Harris. 1971). 
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1. Pengaruh Behan dan Intensitas Lintasan Roda Traktor Terhadap 
Terjadinya Pemadatan Tanah 

Penggunaan alat-alat mekanis dalam bidang pertanian adalah 

penyebab utanla terjadinya pemadatan tanah. Pemadatan terjadi 

melalui pembebanan yang disalurkan melalui roda traktor dan kontak 

langsung alat pengolah dengan tanah (Hillel, 1980). Besarnya 

tekanan roda terhadap permukaan tanah tergantung pada berat 

traktor, jenis roda, ukuran kontak roda dengan tanah serta distribusi 

tekanan pada daerah kontak. 

Proses pemadatan tanah sangat dipengaruhi oleh tipe beban 

dan sifat tanah. Beban dinamis akan memberikan pengaruh pemadat­

an yang lebih besar dibandingkan dengan beban statis pada tingkat 

perubahan beban yang sarna. Sedangkan sifat tanah dalarll 

hubungar1l1ya dengan perubahan bulk density tidak menunjukkan 

perubahan yarIg nyata pada kadar air yang rendah. Tetapi pada 

kadar air yang tinggi antara tanah liat, tarlah lempung berliat dan 

lempung berpasir, pemberian beban akan sangat berpengaruh pada 

perubahan bulk density. Gambar 3 menunjukkan perbedaan akibat 

pemberian beban dinamis dan beban statis. 

Puncak pemadatan akibat penggunaan alat berat ini terjadi 

pengoperasian alat pada tarlah dengan kadar air mendekati batas 

bawah plastis. Menurut Reed dalam Weaver dan Jamison (1951) 

mengatakan bahwa daerah pemadatan maksimum yang diukur 

menggunakan penetrometer, berada tepat ditengah-tengah tapak roda 

ban atau rantai. Sedangkan roda ban ternyata memberikan tekanan 

yang lebih besar dibandingkan dengan roda rantai (Reaves dan 
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Cooper dalam Gill dan Vandenberg, 1968). Rataan tekanan di bawah 

roda ban dan roda rantai seperti pada Gambar 4. 
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Gal11bar 3. Pel11anlpatan Tanah Dengan Tipe Pel11bebanan Statis 
dan Dinal11is Pada Beberapa Tingkat Kadar Air Tanah. 

Besarnya beban untuksetiap lintasan rod a traktorl11enentukan 

besarnya pel11adatan yang terjadi. Makin besar tekanan beban, l11aka 

makin besar pula efek pel11adatan yang terjadi. Sedangkan kadar air 

pada saat terjadinya pel11bebanan, l11enentukan pel11adatan terbesar 

yang terjadi (Raghavan et al., 1977 dalanl McKyes , 1985). 

Hasil penelitian Trouse dan Humbert (1961) menyatakan 

bahwa pada tekanan ban yang rendall, luas perl11ukaan kontak ban 

dengan tanah l11akin besar, sehingga tingkat pemadatan yang 

ditimbulkan sel11akin keeil. Sedangkan pada tekanan an gin ban yang 

tinggi, pemadatan yang ditimbulkan semakin tinggi, dengan pola 

distribusi tekanan yang berbeda dibanding roda dengan tekanan 

rendah. 
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Gal.1lbar 4. Rataan tekanan di bawah roda ban dan roda rantai 
(Reaves dan Cooper dalal.1l Gill dan Vandenberg, 1968). 

Pel.1ladatan tanah l.1lel.1lpengaruhi porositas tanah. Pada tahap 

awal proses pemadatan tanah, prosentase porositas akan meningkat. 

dan hasilnya adalah meningkatnya daya hisap l.1latrik serta kemanlpu­

an untuk l.1lenahan kadar air tanah. Kondisi ini akan menurunkan 

keberadaan air bagi tanaman dan tanaman akan l.1lenderita. Pada 

tahap akhir dari proses pemadatan tanah, tanah akan tidak dapat 

ditel.1lbus oleh air. 

Pengaruh lintasan terhadap bulk density tanah adalah seperti 

pada Gambar 5. 

Pemadatan juga dapat menurunkan aerasi. Hal ini dapat 

terjadi sebab penurunan ukuran pori akan merintangi dan mengu­

rangi pergerakan udara dalam tanah serta akan memperlama kondisi 

tanah dengan kadar air yang tinggi. 
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Gambar 5. Pengaruh Lintasan Terhadap Bulk Density Tanah (Ilham­
syah, 1992) 

2. Pengaruh Pemadatan Tanah Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Pemadatan paling sedikit akan mempengaruhi kondisi fisik 

tanah terhadap pertumbuhan tanaman. Pemadatan akan memberikan 

tahanan mekanik terhadap pertumbuhan tanaman dalam beberapa 

cara, yaitu (1) mengurangi atau menghalangi munculnya cambah ke 

permukaan tanah, (2) merintangi atau mencegah sistem perkecanlbah­

an, sehingga menyebabkan berkurangnya diameter dari sistem akar, 

(3) dapat mengurangi produksi tanaman. 

Peningkatan tallanan penetrasi dan bulk density tanah akan 

mengurangi laju pertumbuhan akar tanaman. HasH penelitian Lal 
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dan Maurya, (1988) menunjukkan bahwa pertumbuhan akar tanaman 

kedelai dan jagung pada tanah loamy akan menurun dengan 

meningkatnya bulk density dan tahanan penetrasi tanah seperti 

disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Laju Perpanjangan Akar Kedelai dan Jagung Pada 
Berbagai Bulk Density dan Kadar Air (La!, R and Ma­
urya). 

Trouse dan Humbert (1961) dari hasil penelitiannya mel1yata­

kan bahwa akar tanaman tebu akal1 terhambat perkembangannya 

pada tanah latosol dengan bulk density 1.10 gr/crn' dan pada tanah 

Hat (clay) dengan bulk density 1.30 gr/crn'. Sedangkan untuk 

tanaman tomat, pertumbuhannya akan terhambat pada tanah dengan 

bulk density 1.75 gr/crn' (Flocker et.al., 1960 dalam Ilhamsyah, 1992). 

Secara umum akar tanaman tidak dapat menembus tanah dengan 
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bulk density lebih dari 1.90 gr/cm3 (Veihmeyer and Hendrickson. 

1948 dalam Ilhalllsyah. 1992) 

D. SEKAM PADr 

1. Unsur-Unsur Yang Terkandung Dalam Sekam Padi 

Kandungan silikat pada tananlan pertanian umulllnya rendah 

berkisar 1-2 % bahan kering. Hal ini disebabkan rendahnya kelarutan 

silikat tanah dan sifat fisiologis tanalllan tersebut (Takahashi. 1968 

dalam Asep. 1987). Serealia menurut Cbmhaire. (1966) dalam Asep. 

(1987). lllengalldung silikat tertinggi dibandingkan tanalllan lainnya. 

Diantara serealia tananlan padi mengandung silikat paling tinggi. 

yaitu pada batang dan daun padi berkisar 10 - 20 % (Takahashi. 1966 

dalam Asep. 1987). 

Kandungan silikat pada sekam bervariasi tergantung pada 

kandungan silikat tanah tempat padi tumbuh. HasH penelitian IRRI. 

(1966) dalam Dede. (1988) lllenyebutkan bahwa sekanl mengandung 

20 % SiD, dan abu sekam lllengandung 96 % SiD, 

Tabel 1. Kandungan Silikat dalanl Tailaman Padi (Yoshida. 1975 
dalalll Antonius. 1980) 

Bagian 

Sekam 

Helai Daun 

Pelepah Daun 

Batang 

Akar 

Kadar SiO, (%) 

15 

12 

10 

5 

2 



17 

Hasil penelitian Dede (1988) dan Antonius (1980) memberikan 

hasil analisa seperti pada Tabel 2. 

Tabel2 Susunan Kimia Sekam (Dede. 1988 dan Antonius. 1980) 

J enis U llSur Kandungan % berat 

C organik 0.75 

N total 0.08 - 0.40 

Kalium 0.37 - 0.97 

Fosfor 0.04 - 0.11 

Kalsiunl 0.26 - 0.35 

Magnesium 0.05 - 0.09 

Silikat 17.80 -45.16 

2. Peranan Silikat Bagi Tanaman 

Takahashi. (1968) dalamAsep. (1987) mengemukakan peranan 

silikat bagi tanaman padi yaitu: 1) Bila silikat diserap tanaman padi 

dalam jumlah yang besar. maka silikat akan mengendap pada 

permukaan daun dan batang. sehingga dapat meningkatkan ketahan­

an tanaman terhadap penyakit jamur. 2) Pemberian silikat dalam 

jumlah yang cuk-up memungkinkan padi mempertahankan tegaknya 

daun sehingga dapat memperbaiki sistem asimilasi. 3) meningkatkan 

luas daun dan aktivitas daun bagian bawah. sehingga terjadi 

peningkatan kapasitas fotosintesis tanaman. 4) meningkatkan oksidasi 

akar sehingga dapat mengurangi toksisitas H2S dan bahaya besi fero 

yang berlebihan. 
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Comhaire. (1966). dalam Asep. (1987) jugamenyatakan bahwa 

ketahanan padi terhadap penyakit bereak jamur Piricularia oryzae 

meningkat dengan pemberian sekam. Yoshida (1975 dalam Asep. 

1987) menambahkan bahwa penambahan silikat akan menjaga 

ekonomi air melalui pengendalian transpirasi dan respirasi. 

Takahashi. (1966) dalam Asep. (1987) menyatakan bahwa 

silikat efektif bila diberikan bersama-sama nitrogen dosis tinggi. sebab 

silikat dapat mengontrol pembentukan daun yang berlebihan. 

memperbaiki rasio fotosintesis dengan respirasi tiap unit luas daun 

serta dapat meningkatkan ketahanan terhadap jamur dan rebah. 

3. Pengaruh Penambahan Sekam Terhadap Sifat Fisik Tanah. 

Antonius. (1980) menyatakan bahwa penambahan sekam ke 

dalam tanah dapat mengakibatkan : penurunan bobot isi tanah. 

peningkatan ruang pori total. ruang pori drainase eepat. serta 

penurunan ruang pori drainase lambat. 

Pemakaian sekam sebagai mulsa juga dapat meningkatkan 

hasil budidaya jahe yang meUputi peningkatan jumlah daun. jumlah 

anakan. bobot kering rimpang. bobot basah rimpang. bobot brangkas­

an. produksi rimpangper hektar. serta dapat menghanlbat pertum­

buhan gulma (Agung. 1992). Hasil penelitian Marulak (1992) 

terhadap penggunaan sekam sebagai mulsa dan sebagai pelonggaran 

perakaran jahe menunjukkan bahwa junilah anakan jahe meneapai 

jumlah tertinggi dibandingkan apabila sekam hanya sebagai mulsa 

saja atau sebagai pelonggaran perakaran saja. 

Pengaruh penambahan sekam dengan dosis 20 ton/ha 
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terhadap jagungmenunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan bila 

tidak menggunakan sekam. Pengaruh ini terhadap kandunganC­

orgal1ik, P-tersedia. dan Al-dapat ditukar. sangat nyata pada musim 

tanam ketiga dan menunjukkan pengaruh yang nyata pada pening­

katan berat per 1000 butir jagung (Farid. 1992). 

Penggul1aan sekalll sebagai mulsa dengan dosis masing-masing 

20 tonlha dan 40 ton/ha menunjukkan hasil yang nyata berbeda 

dibanding tanpa mulsa sekam. Hal ini disebabkan pada penambahan 

sekalll terjadi peningkatan jUllllah N-ters(ldia. dapat menjaga kelem­

baban tanah. serta dapat lllelindungi tanah dari pencucian pupuk 

(Agung. 1992). 

Antonius. (1980) menyatakan bahwa penambahan sekam dan 

abu sekam dalam pertanian bukan hanya memperbaiki pertumbuhan 

tanaman karena silikatnya saja. tetapi juga karena adanya unsur­

unsur lain yang lllembantu pertumbllhan tanaman ataupun pengaruh­

nya sebagai bahan organik. 

D. PENGUKURAN SIF AT FISlK TANAH 

1. Kadar Air Tanah 

Kadar air t,mah adalah jumlah air yang terdapat dalanl pori­

pori tanah dalam satu massa tanah tertentu. Kadar air tanah dapat 

ditetapkan dengan beberapa metode. yaitu (1) metode gravimetrik. (2) 

metode tegangan dan hisapan. (3) metode hambatan listrik. (4) metode 

pembauran netron. 
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Pengukuran kadar air yang paling umum adalah dengan 

metode gravimetrik. Cara pengukurannya adalah sebagai berikut: 

sampel tanah diambil, kemudian ditentukan berat basah dan berat 

keringnya. Berat basah ditentukan dengan menimbang sampel tanah 

yang baru diambil dari lapang, sedangkan berat kering diukur setelah 

sampel tanah dioven selama 24 jam dengan suhu 105 C. 

Kadar air dapat dinyatakan dengan rasio antara penurunan 

berat setelah pengeringan terhadap berat kering sampel tanah. 

KAb - (Wa-Wb)/Wb * 100% 

dimana, KAb = Kadar air tanah berbasis berat 
Wa = Berat sampel tanah basah (gr) 
Wb = Berat sampel tanah kering (gr) 

Kadar air tanah juga dapat dinyatakan dalam persen volume, 

yaitu persentase air terhadap volume tanah. Cara ini mempunyai 

keuntungan karena memberikan gambaran tetang ketersediaan air 

bagi tumbuhan pada volume tanah tertentu. Persamaan untuk 

menghitung kadar air yang dinyatakan dengan persen volume adalah 

KAv = Va/Vt * 100 % 

dimana: KAv 
Va 
Vt 

Kadar air tanah berdasar volume 
Volume air (cm3

) 

= Volume tanah dan pori (cm3
) 

Biasanya kadar air tanah dinyatakan' dengan persen basis 

berat Di dalam tanah mineral jenuh kadar air tanah berbasis berat 

dapat mencapai 25 sampai 60 % tergantung pada berat jenis isi tanah. 
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2. Bulk Density Tanah 

Blake. (1965) dalam Ilhamsyah. (1992) menyatakan bahwa ada 

beberapa metode dalam menentukan bulk density. yang umum di­

gunakan adalah dengan cara mengambil sampel tanah di lapangan 

kemudian diukur volume dan berat kering tanah tersebut. 

b - Mp/(Vu+Va+Vp) 

dimana: b = bulk density ,(gr/em' ) 
Mp = masa padatan (gr) 
Vu = volume udara (em3

) 

Va = volume air (em3
) 

Vp = volume padatan(cm3
) 

Menurut Sarwono (1989). bulk density tanah berkisar antara 

1.1 - 1.6 gr/em3
• Untuk beberapa jenis tanah. bulk density ada yang 

bernilai 0.85 gr/em3
• Nilai bulk density ini sangat bervariasi karena 

tergantung pada berat jenis zarah (partikel density). 

3. Tahanan Penetrasi Tanah 

Tanah sebagai tubuh yang dinanlis akan memberikan reaksi 

mekanis apabila kepada tanah tersebut diberikan kerja. 

Reaksi mekanis tanah terhadap beban yang diberikan diukur 

dengan penetrometer. Tahanan Penetrasi dalam bentuk cone indek 

dalam satuan kg/CIll' merupakan besaran dalam menentukan kepada­

tan tanah. Nilai cone indek yang didapatkan menunjukkan besarnya 

gaya yang dibutuhkan untuk menekan penetrometer ke tanah (kg) 

dibagi dengan luasan cone (em'). Nilai cone indek ini dipengaruhi 

oleh berat jenis isi tanah. kadar air dan jenis tanah. 



III. METODE PENELITIAN 

A. TEMPAT DAN WAKTIJ PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di kebun percobaan Mekanisasi Pertanian di 

Cikabayan. Laboratorium Mekanika Fisika Tanah dan Laboratorium Alat 

dan Mesin Pertanian. Penelitian dilaksanakan pada akhir bulan Mei 1993 

sampai pad a akhir bulan Juli 1993. 

B. BAHAN DAN ALAT 

1. Bahan Penelitian 

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah areal 

tanah seluas 720 m' untuk 3 kali ulangan dan sekam padi sebanyak 

720 Kg. 

2. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

beri1.'Ut 

a. Peralatan Lapang 

1. Traktor Deutz 72 HP seberat 2430 kg 

2. Bajak piring seberat 350 kg dan garu rotari seberat 

200 kg 

3. Ring sample dan soil penetrometer tipe SR-2 

4. Tape meter. Patok. Tali dan Cangkul 

b. Peralatan Laboratorium 

1. Pelantak (rammer) seberat 2.5 kg 
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2. Cetakan (mold) dengan diameter 10 em 

3. Sampel Extruder (pelepas sampel tanah) 

4. Pisau Pemotong dan oven 

5. Desieator 

7. Wadah Tanah 

8. Timbangan 

C. PERLAKUAN PENELITIAN 

Perlakuan penelitian terdiri dari 2 maeam yaitu perlakuan terhadap 

dosis sekall1 (S) dan perlakuan terhadap jumlah lintasan (L). Masing­

masing perlakuan dikoll1binasikan dan dilakukan dalam 3 kali ulangan. 

Perlakuan dosis sekam yang diberikan ke tanah ll1eliputi 3 taraf yaitu 

tanpa penambahan sekam (SO), penanlbahan sekall1 sebanyak 10 ton/ha 

(Sl) dan penambahan sekam sebanyak 20 ton/ha (S2). 

Perlakuan intensitas lintasan roda traktor terdiri dari 4 taraf yaitu 

tanpa lintasan (LO), 1 kali lintasan (L1), 3 kali lintasan (L3), dan 5 kali 

lintasan (L5). 

Pengaruh kedua maeall1 perlakuan tersebut terhadap tingkat 

pemadatan tanah yang terjadi diamati tiap selang kedalaman tanah 0-5 em, 

5-15 em, 15-25 em, dan 25-40 em. 

D. PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian dimulai dengan penimbangan berat traktor dan implemen­

nya, dan pengukuran dimensi traktor. Penimbangan traktor dilakukan di 

jembatan timbang. 
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Areal penelitian diplot sesuai dengan ukuran tiap perlakuan yaitu 

seluas 60 m2
• Kombinasi dari perlakuan sekam (8) dan jurnlah lintasan (L) 

menghasilkan 12 plot perlakuan untuk 3 kali ulangan. Plot penelitian 

adalah seperti dalam Gambar 7. 

S ekam dosis 0 Sekam 10 ton/ha sekam 20 ton/ha 

II I~< II 11« II 
1/ 0 lintasan 

II 11« 11« II llintasan 

II 11« 11« II 3 lintasan 

II 11« I 11« II II 5 lintasan 

« = arah lintasan 

Gambar 7. Plot Perlakuan Penelitian 

Sebelum tanah diolah. tanah terlebih dulu diberi sekam sesuai dengan 

perlakuan. Perlakuan 81 sebanyak 10 ton/ha. 82 sebanyak 20 tonjha dan 

80 untuk tanpa penambahan sekam. 

Pengolahan tanah primer dilakukan dengan menggunakan bajak 

singkal sebanyak 2 kali. dan pengolahan tanah sekunder dilakukan dengan 

menggtmakan gam rotari. 

Pengukuran kandungall air tanah dilakukan sebelum dan sesudah 

perlakuan lintasan dengan menggunakan metoda gravimetri. Parameter 

yang diukur adalah bulk density dan tahanan penetrasi. Pengamatan 

terhadap bulk density dan kadar air tanah dilakukan dengan menggunakan 

ring sampel dan tahanan penetrasi menggunakan penetrometer tipe SR-2. 
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Pengamatan dilakukan pad a minggu ke-4 dihitung dari pembajakan 

pertama 

1. Pengukuran Kadar Air Tanah 

Besarnya kadar air tanah diukur dengan cara mengambil 

sampel tanah pada setiap perlakuan. kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan oven selama 24 janl dengan suhu 1050 C. Penentuan 

kadar air tanah ini dilakukan di Laboratorium Mekanika dan Fisika 

Tanah. Jurusan Mekanisasi Pertanian. IPB. 

Besarnya kadar air tanah dapat dihitung berdasarkan 

persamaan dibawah ini. 

KAt, = ((wa - wb)/wb) x 100% 

dimana. KAb kadar air tanah basis berat (%) 
wa = berat sampel tanah basah (gr) 
wb berat sampel tanah kering (gr) 

2. Pengukuran Bulk Density Tanah 

Pengukuran bulk density dilakukan sebelum dan sesudah 

perlakuan lintasan. Prosedur untuk menetapkan dry Bulk density. 

adalah dengan cara : sampel tanah diambil pada jalur yang dilintasi 

traktor pada selang kedalaman Ocm - 5cm. 5cm-15clll. 15cm-25cm dan 

25clll-40cm. 

Besarnya bulk density tanah dapat dihitung menggunakan 

persamaan: 

b - (Mp/(Vu+Va+Vp) 
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dimana, b bulk density tanah (gr/em') 

Mp massa padatan (gr) 

Va volume air (em') 

Vp = volume padatan (em') 

Vu = volume udara (em') 

3. Pengukuran Tahanan Penetrasi Tanah. 

Tahanan penetrasi tanah diukur sebelum dan sesudah tanah dilintasi 

roda traktor. Pengukuran dilakukan pad a kedalaroan 0-5 em, 10-15 em, 15-

25 em dan 25-40 em dengan menggunakan penetrometer tipe SR-2. 

Uji pemadatan tanah juga dilakukan di dalaro laboratorium Mekanika 

dan Fisika Tanah, Jurusan Mekanisasi Pertanian, IPB. Pengujian ini untuk 

mendapatkan kadar air tanah yang menghasilkan efek pemadatan tanah 

maksimlUll volume 1000 em' (V) dengan eara menjatuhkan penumbuk 

seberat 2.5 kg (w) dari ketinggian 30 em (H) sebanyak 25 kali (n) untuk uji 

proctor standar. 

Proses pemadatan dilakukan denga11 3 tahap lapis8.11 (R). Pers8.lllaan 

yang digunakan u11tuk menguji pemadatan tanah di laboratorium seperti 

pers8.lllaan. 

Ta = {n* R* H * w)/V 

dimana, Ta energi pemadatan (joule/em') 

11 = jumlah turobukan (kali) 

R = jumlah lapisan 

w = berat penumbuk (Kg) 

V volume mould (em') 

H ketinggian penumbuk (em) 
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E. ANALISA DATA 

Seluruh data yang diperoleh digunakan untuk menganalisa 

hubungan antara: 

1. Besarnya pengaruh intensitas lintasan roda ban penggerak traktor 

terhadap perubahan bulk density dan perubahan tahanan penetrasi. 

2. Pengaruh sekam terhadap perubahan bulk density dan tahanan 

penetrasi. 

3. Besarnya pengaruh intensitas lintasan roda ban penggerak traktor dan 

dosis sekanl terhadap peruballan bulk density dan perubahan tahanan 

penetrasi. 

Raneangan pereobaan yang digunakan adalah raneangan pereobaan 

split plot. Perlakuan dosis sekam dipakai sebagai petak utama dan 

perlakuan lintasan sebagai anak petak. Analisis dilakukan untuk setiap 

kedalaman yang diamati yaitu kedalaman 5 em, 15 em, 25 em dan 40 em. 

Model yang digunakan adalah: 

dimana, Y ijk parameter yang diamati 

It = nilai tengah umum 

A; pengaruh faktor intensitas lintasan rod a pengger-

ak traktor taraf ke-i 
Bj = pengaruh faktor dosis sekam ta- raf ke-j. 

ABij = interaksi faktor intensitas lintasan taraf ke-i 

dengan faktor dosis sekam taraf ke-j 

Eijk = galat pada perlakuan faktor A dan B karena k 

ulangan 

i,j = 1,2 dan 3 
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Perbedaan respon antara nilai rataan setiap taraf atau kombinasinya 

dianalisa dengan uji jarak berganda ducan's (Ducan's Multiple-range Test). 

Analisa keragaman data menggunakan selang kepercayaan 95 persen 

untuk menyatakan pengaruh atau perbedaan yang sangat nyata, dan 

selang kepercayaan 90 persen untuk pengaruh atau perbedaan yang nyata. 



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. KONDISI AWAL 

Tanah areal penelitian adalah tanah dengan kondisi yang datar dan 

sedikit ditul11buhi rul11put. Data hasil analisa sifat fisik tanah disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel3. Hasil Analisa Sifat Fisik Tanah Areal Penelitian. 

Sifat fisik tomah 

Komposisi liat ('Yo) 
Komposisi pasir ('Yo) 
Komposisi debu ('Yo) 
Spesific gravity 
Batas cair ('Yo) 
Batas plastis ('Yo) 
Indeks plastisitas 

Sumber : Balittan, Bogor. 

35.6 
35 
29.4 
2.65 
48 
39 
9 

Hasil analisis sifat fisik tanah tersebut menuniukkan bahwa 

tanah tempat penelitian termasuk dalal11 kelompok tanah bertekstur 

lempung berliat. 

Keadaan disekitar tempat penelitian adalah tanah yang ditum­

buhi alang-alang dan tidak ditumbuhi vegetasi yang besar. Keadaan ini 

yang menyebabkan terjadinya evaporasi yang besar setelah tanah diolah. 

Penguapan terbesar terjadi di lapisan permukaan. Akibat dari hal ini 

adalah tidak meratanya distribusi kadar air tanah antara lapisan 

permukaan dengan lapisan di bawahnya. 
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1. Tabanan Penetrasi 

Tanah sebelul1l diberi perlakuan lintasan. secara umum 

l11el11perlihatkan tingkat kepadatan tanah yang berbeda. Perlakuan 

tanpa penambahan sekam memiliki tahanan penetrasi yang paling 

rendah dibanding perlakuan sekanl 10 ton/ha dan 20 ton/ha. 

Kadar air rata-rata untuk masing-masing perlakuan tanpa 

penambahan sekam.. dosis sekam 10 ton/h8 rhm oasis sekam 20 

ton/ha adalah berturut-turut 41.06%,41.40% dan 37.71%. 

Hasil pengukuran kadar air tanah dan tahanan penetrasi 

sebelum lintasan disajikan pad a Tabel 4. 

Tabel4. 

kmJil-
laman 
(em) 

5 

15 

25 

40 

Kadar air dan Tahanan Penetrasi Tanah Sebelum 
Diberi Perlakuan Lintasan 

kadar air (%) tahanan pem~lrasi 
purlakuan sukam (kg/em') I'd pcrlakuan 

st~kam 

o lun/ha 10 lon/ha 20 0 10 20 
lon/ha lon/ha lon/ha lon/ha 

311.46 35.54 27.27 0.3 2.1 1.3 

37.06 39.58 37.72 2.0 4.2 2.H 

43.60 46.28 39.25 4.3 8.9 6" ." 
55.32 44.18 46.50 6.9 13.5 15." 

Keadaan yang berbeda ini diduga karena pengaruh perlaku­

an dosis sekanl. Sarwono (1989) l11enyatakan bahwa penanlbahan 

bahan organik akan l11eningkatkan kel11ampuan tanah dalal11 

mengikat air. Tanah yang banyak mengandung bahan organik 

akan sulit untuk l11elepas air yang diikatnya, sehingga tanah akan 

cenderung lebih lembab. Perlakuan sekam 10 ton/ha menghasilkan 

keadaan seperti ini, sedangkan sekam 20 ton/ha tidak. Perlakuan 
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sekarn 20 ton/ha yang menyimpang ini karena pada kedalarnan 5 

em, kadar air tanah sangat keeil yaitu 27.27%, sedangkan perlakuan 

tanpa sekam dan 10 ton/ha sebesar 38.46% dan 35.54%. Hal ini 

menunjukan bahwa sebelum perlakuan sekam, tanah pada perlaku­

an sekam 20 ton/ha lebih kering dibanding perlakuan tanpa sekam 

dan 10 ton/ha. 

Hasil pengamatan tahanan penetrasi menunjukkan nilai yang 

berbanding lurus dengan kedalaman. Hal ini menunjukkan bahwa 

lapisan tanah bagian bawah mempunyai kekerasan yang lebih besar 

dibanding lapisan diatasnya. Keadaan ini diduga karena kadar air 

tomah yang makin meningkat. Kadar air yang tinggi akan mengaki­

batkan tanah menjadi lebih lengket. Sifat lengket inilah yang 

menyebabkan tahanan penetrasi tinggi karena eenderung menahan 

tekanan atau lengket pada pemmkaan eone. 

Kadar air pada kedalarnan 5 em, 15 em, 25 em dan 40 em 

untuk perlakuan tanpa sekam berturut turut adalah 38.46%, 37.06%, 

43.60% dan 55.32%. Seeara lengkap hasil pengukuran kadar air 

dan tahanan penetrasi disajikan pada tabel 4. Sedangkan hasil 

pengukuran tahanan penetrasi sebelum dan sesudah perlakuan 

Hntasan digambarkan pada Gambar 8 dan Gambar 9. 

Nilai kadar air yang lebih keeil pada lapisan permukaan 

tanah dibanding lapisan di bawahnya ini disebabkan oleh faktor 

euaea dan suhu lingkungan yang tinggi, sehingga laju evaporasi 

daerah permukaan tanah menjadi besar. 
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HasH pengukuran tahanan penetrasi setelah diberi perlakuan 

lintasan menunjukkan adanya peningkatan. Selisih antara tahanan 

penetrasi setelah dengan sebelum perlakuan lintasan ini yang 

dianalisis untuk mendapatkan pengaruh perlakuan sekam dan 
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lintasan terhadap parameter tahanan penetrasi. Prosentase 

peningkatan dihitung berdasarkan keadaan sebelum perlakuan 

lintasan. 

2. Bulk Density 

HasH pengukuran bulk density sebelum diberi perlakuan 

lintasan secara umum memperlihatkan kondisi yang tidak sarna 

(Gambar 10). HasH ini mempunyai kecenderungan yang sama 

dengan hasH pengamatan penetrometer, yaitu perlakuan tanpa 

sekam, bulk densisty rata-ratanya lebih rendah dibanding perlakuan 

seka..m 10 ton/ha dan 20 ton/ha. Hasil pengamatan terhadap bulk 

density disajikan pada Tabel 5. 

HasH penganlatan terhadap tahanan penetrasi dan bulk 

density ini menunjukkan bahwa kepadatan tanah sebelum perlaku­

an lintasan memang berbeda. 

Tabel 5. Kadar air dan Bulk Density Tanah Sebelum Diberi 
Perlakuan Lintasan 

keda· kadar air (%) bulk denslty(gr / em') 
laman pada pcrlakuan sekam pada perlakuan sekam 
(em) 

o lon/ha 10lon/ha 20 0 10 20 
tun/ha lon/Ila lon/ha lon/ha 

5 38.46 35.54 27.27 0.699 0.710 0.819 

15 37.06 39.58 37.72 0.770 0.909 0.946 

25 43.6 46.28 39.25 0.836 1.038 1.024 

40 55.32 44.18 46.50 1.000 1.053 1.036 

Pengaruh perlakuan sekam daD. lintasan juga dianalisis 

berdasarkan parameter bulk density. Pada parameter bulk density 
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ini. analisis datanya dilakukan terhadap peningkatan bulk density 

akibat perlakuan lintasan dan sekam. 

Hasil pengamatan terhadap parameter bulk density sebelum 

dan sesudah perlakuan lintasan disajikan dalanl Gambar 10 dan 

Gambar 11. 

Bulk Oenelty Tanah (gr/em3) 
1.1 I 

0.9 

0.8 

0.7 

o .• L-_____ ~ _____ ~ _____ ...J 

• 1. 2. 40 
Kedalaman Tanah (em) 

- TAN'" IIKAM - S!I(AtI 10 TO'UIol.... -- SI!K ...... 20 TONIHA 

Gambar 10. Bulk Density Sebelul11 Perlakuan Lintasan 
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1.05 

1 

0.95'" 
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Gambar 11. Bulk Density Setelah Perlakuan 1 Lintasan 
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B. PENGARUH LINTASAN RODA TRAI<TOR TERHADAP KEPADATAN 
TANAH 

Kondisi awal sebelum perlakuan yang tidak sama akan 

mempengaruhi hasil setelah perlakuan lintasan. Pengaruh pemberian 

bahan organik terhadap kepadatan tanah akibat perlakuan lintasan roda 

traktor tidak terlihat berbeda akibat kondlsi awal yang berbeda ini. 

Pengaruh keadaan awal yang berbeda ini dapat dihilangkan dengan 

analisis terhadap peningkatan parameter bulk density dan tahanan 

penetrasi. Peningkatan bulk density dan tahanan penetrasi didasarkan 

atas kondisi awal untuk setiap perlakuan sekanl. Peningkatan bulk 

density dan tahanan penetrasi akibat 1 lintasan pada perlakuan tanpa 

perlakuan sekam dihitung berdasarkan keadaan sebelum lintasan pada 

perlakuan tanpa perlakuan sekam juga. Demikian juga untuk perlakuan 

sekam dosis 10 ton/ha dan 20 ton/ha. Pada berbagai perlakuan lintasan, 

peningkatan parameter bulk density dan tahanan penetrasi dihitung 

berdasarkan keadaan sebelum lintasan pada perlakuan sekam dosis 10 

ton/ha dan 20 ton/ha. 

Analisis terhadap peningkatan bulk density dan tahanan penetrasi 

ini lebih manlpu memperlihatkan pengaruh perlakuan sekam terhadap 

kepadatan tanah akibat lintasan roda traktor karena pengaruh kondisi 

awal yang berbeda telah dihilangkan. 

1. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan Penetrasi 

Perlakuan lintasan secara umum menambah peningkatan 

tahanan penetrasi untuk perlakuan tanpa perlakuan sekanl dan 

perlakuan sekam dosis 20 ton/ha. Perlakuan 5 lintasan pada 
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perlakuan sekam dosis 10 ton/ha ternyata menyebabkan peningkayan 

tahanan penetrasi yang lebih keeil bila dibandingkan dengan 3 

lintasan. Keadaan ini diduga akibat pengaruh perlakuan sekanl. 

Dengan adanya sekam. beban yang diterima tanah diredanl oleh 

partikel-partikel sekam sehingga beban menjadi lebih keeil dan efek 

pemadatannya berkurang. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 

lintasan roda traktor terhadap peningkatan tahanan penetrasi adalah 

sangat nyata pad a taraf ex = 0.05 (Tabel 6). HasH uji ini 

memperkuat hasH analisa seeara grafik bahwa pengaruh perlakuan 

lintasan adalah nyata meningkatkan tahanan penetrasi. 

Tabel 6. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalaman 5 em. 

DUncan rata-rata rata-rata lahan-an jumlah lintasafl 
Grouping pcningkatan(%l penctrasi (kg/cm2l 

A 2913.0 19.11 5 

Il 2311.0 15.56 3 

C 1320.4 9.01 1 

Pada perlakuan tanpa sekam. peningkatan tahanan penetrasi 

akibat lintasan tidak sama besar. Lintasan pertama memberikan 

peningkatan tahanan penetrasi yang paling besar. Yaltu 3132%. Tiga 

kali lintasan memberikan peningkatan rata-rata tahanan penetrasi 

sebesar 5354% dan 5 kali lintasan menghasilkan peningkatan 

tahanan penetrasi sebesar 6718%. 

Pada perlakuan sekam dosis 20 ton/ha peningkatan tahanan 

penetrasi akibat lintasan eenderung sama besar atau linier (Gambar 
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10). Lintasan pertama memberikan peningkatan tahanan penetrasi 

sebesar 523% (Lampiran 4). Tiga kali lintasan menghasilkan 

peningkatan tahanan penetrasi rata-rata sebesar 8fl3%, dan 5 kali 

lintasan menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi rata-rata 

sebesar 1341% per lintasan. 
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Pengaruh Lintasan terhadap Peningkatan Tahanan -
Penetrasi Pada Kedalanlan 5 em. 

Perlakuan sekam dosis 10 ton/ha menghasilkan peningkatan 

tahanan penetrasi yang harnpir sama pada lintasan 3 dan 5 (Ganlbar 

10). Satu kali lintasan mengakibatkan peningkatan sebesar 306%, 3 

kali lintasan menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi sebesar 

696%. sedangkan 5 kali lintasan menghasilkan peningkatan tahanan 

penetrasi sebesar 680%. 

Pengaruh perlakuan lintasan pada kedalarnan 15 em tidak 

sebesar pada kedalaman 5 em. Pada kedalaman 15 em ini. perlakuan 

lintasan seeara umum meningkatkan tahanan penetrasi (Gambar 13). 
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kecuali pada perlakuan sekam 10 ton/ha yang peningkatan tahanan 

penetrasinya menurun akibat perlakuan 5 lintasan. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 

lintasan rod a traktor terhadap peningkatan tahanan penetrasi adalah 

nyata pada taraf ex = 0.1 (Tabel 7). 

Pada kedalaman 15 em ini. satu kali lintasan pad a perlakuan 

tanpa sekalll secara umUlll mengakibatkan peningkatan tahanan 

penetrasi sebesar 990%, 3 kali lintasan menghasilkan peningkatan 

tahanan penetrasi rata-rata sebesar 1060%. sedangkan 5 kali lintasan 

menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi rata-rata sebesar 

1449%. 

Tabel 7. 

Duncan 
Grouping 

A 

AIl 

11 

Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalanlan 15 em. 

rala· ... dla pcningkal- rata-rata lahanan pene- iumlah lintasan 
an(%) Irasl (Kg/Cm2) 

684.54 13.69 5 

536.85 12.28 3 

454.36 10.09 1 

Pada perlakuan sekanl 10 ton/ha dan 20 ton/ha, pengaruh 

lintasan tidak sebesar pada perlakuan tanpa sekam. Hal ini 

lllenunjukkan bahwa perlakuan sekam lllampu mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi akibat lintasan roda traktor. 

Peningkatan tahanan penetrasi akibat 1 lintasan pada perlakuan 

sekam 10 ton/ha dan 20 ton/ha berturut-turut adalah 163% dan 

210%. akibat 3lintasan adalah sebesar 256 % dan 285 %. sedangkan 

akibat 5 kali lintasan sebesar 146 % dan 459 %. 
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Gambar 13. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi di Kedalanlan 15 cm. 

Pada kedalanlan 15 cm ini tanlpak bahwa perlakuan sekam 

10 ton/ha lebih manlpu mengurangi peningkatan tahanan penetrasi 

dibanding perlakuan sekam 20 ton/ha. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi 

perlakuan lintasan dan sekanl pada kedalanlan 15 cm berpengaruh 

tidak nyata meningkatkan tahanan penetrasi (Lanlpiran 10). Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa perlakuan lintasan tidak berpengaruh 

nyata pada taraf '" = 0.1 terhadap perlakuan sekanl. 

Pengaruh perlakuan lintasan pada kedalanlan 25 cm senlakin 

menurun bila dibandingkan dengan lapisan 5 cm dan 15 cm. Pada 

kedalanlan 25 cm ini. perlakuan lintasan secara umum meningkatkan 

tahanan penetrasi (Ganlbar 14). kecuali pada perlakuan sekanl 10 

ton/ha yang peningkatan tahanan penetrasinya menurun akibat 

perlakuan 5 lintasan. 
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HasH uji statistik pada kedalal11an 25 Cl11l11enunjukkan bahwa 

pengaruh perlakuan lintasan rada traktor terhadap peningkatan 

tahanan penetrasi adalah nyata pada taraf c; = 0.1 (TabeI8). HasH 

analisis ini h8.J.npir sanla dengan analisis pad a kedalanlan 15 cm, 

dil11ana hanya perJakuan 1 dan 5 kali lintasan saja yang 

menunjukkan perbedaan nyata. Hal ini berarti pada kedalaman 25 

cm, perbedaan beban akibat 1, 3, dan 51intasan h8.J.npir S8.J.Ua dengan 

pada kedal8.J.nan 15 cm. 
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Ganlbar 14. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedal8.J.Uan 25 cm. 

Interaksi perlakuan lintasan dan sekanl pada kedal8.J.Uan 25 

cm berpengaruh sangat nyata meningkatkan tahanan penetrasi pada 

taraf c;= 0.05 (L8.J.Upiran 11). HasH ini menunjukkan bahwa 

perlakuan lintasan hanya berpengaruh nyata pada perlakuan tanpa 

sek8.J.U, sedangkan pada perlakuan sek8.J.U 10 tan/ha dan 20 tan/ha 

tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. 
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Tabel 8. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalaman 25 em. 

Duncan rata·rata rata·rata tahanan jumlah lintasan 
Grouping peningkatan(%) penelrasi (kg/em') 

A 130.27 14.11 5 

IIA 117.27 13.77 3 

II 95.40 12.11 1 

Peningkatan tahanan penetrasi akibat 1 kali lintasan pada 

perlakuan tanpa sekam adalah 182 %. akibat 3 kali lintasan sebesar 

181 %. sedangkan akibat 5 kali lintasan sebesar 222 %. Peningkatan 

tahanan penetrasi akibat llintasan pada perlakuan sekanl 10 ton/ha 

dan 20 ton/ha berturut-turut adalah 51% dan 53%. akibat 3 lintasan 

adalah sebesar 72 % dan 99 %. sedangkan akibat 5 kali lintasan 

sebesar 45 % dan 124 % (Lampiran 4). 

Pada kedalanlan 40 em. perlakuan lintasan masih 

berpengaruh nyata meningkatkan tahanan penetrasi. Pengaruh 

perlakuan lintasan terhadap peningkatan. tahanan penetrasi pada 

kedalaman 40 em ini seeara umum lebih keeil dibanding pada 

kedalaman 5. 15 dan 25 em, yaitu berkisar 49% - 50% (Tabel 9). 

Peningkatan tahanan penetrasi terbesar terjadi akibat 3lintasan yaitu 

sebesar 53%. sedangkan akibat 5 lintasan mengakibatkan pening­

katan tahanan penetrasi sebesar 49%. 

Interaksi perlakuan lintasan dan sekam pada kedalaman 40 

em berpengaruh sangat nyata meningkatkan tahanan penetrasi 

(Lampiran 12). Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan 1, 3 dan 5 

kali lintasan pad a perlakuan tanpa sekam menghasilkan peningkatan 
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tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan sekam 

10 ton/ha dan sekam 20 ton/ha. Hal ini memperlihatkan bahwa pada 

kedalaman 40 em peranan sekanl masih mampu mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi. 
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Ganlbar 15. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi di Kedalanlan 40 em. 

Tabe! 9. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi di Kedalaman 40 em 

Duncan rata-rata rata-rata tahanan jumlah lintasan 
Grouping penlngkalan(%) penelras! (kg/em') 

A 52.65 16.31 3 

B 49.61 15.80 1 

B 49.18 15.64 5 

Hasil pengamatan peningkatan tahanan penetrasi akibat 

lintasan roda traktor pada kedalaman 5 em, 15 em, 25 em ini 

menunjukan bahwa perlakuan sekam 10 ton/ha menghasilkan 

pengurangan tahanan penetrasi yang paling besar dibandingkan . 
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perlakuan sekalll 20 ton/ha dan tanpa sekam. Pengaruh lintasan juga 

lllakin lllenurun dengan bertambahnya kedalaman pengamatan. Laju 

peningkatan tahanan penetrasi akibat 1. 3 dan 5 lintasan tidak linier. 

Laju peningkatan ini yang terbesar terjadi akibat 1 lintasan. 

2. Pengaruh Perlakuan Lintasan Terhadap Peningkatan Bulk Density 

Perlakuan lintasan berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

bulk density pada taraf Ct = 0.1 pada kedalaman 5 em (Tabel 10). 

Peningkatan bulk density terbesar diakibatkan oleh perlakuan 1 

lintasan yaitu sebesar 25%. dan yang terkeeil adalah akibat 3 

lintasan. Hasil analisa seeara statistik ini ditunjang dengan analisa 

seeara grafis seperti tanlpak pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Pengaruh Lintasan Terhadap Pening-katan Bulk density 
di Kedalaman 5 em. 
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Hasil ini diduga karena perlakuan sekam, sebab perlakuan 

sekam mampu mengurangi nilai bulk density. Antonius (1980) 

menyatakan bahwa penambahan sekam ke dalam tanah dapat 

mengakibatkan : penurunan bobot isi, peningkatan ruang pori total, 

ruang pori drainase eepat, serta mampu menurunkan ruang pori 

drainase lamb at 

Dari Gambar 16 dapat dilihat bahwa ke-3 perlakuan sekam 

memberikan pola yang sama yaitu menurun pada 3 lintasan, dan 

naik kembali pada 5 lintasan. Perlakuan sekam 20 ton/ha memberi­

kan peningkatan tahanan penetrasi akibat 5 lintasan yang paling 

keeil. Hal ini sesuai dengan penelitian Antonius (1980). 

Tabel 10. Pengaruh Lintasan Terhadap. Peningkatan Bulk Density 
Pada Kedalaman 5 em. 

Duncan rala·rata penlngkat· rala·rala bulk density Untasan (kaU) 
Grouping an(%) (gr/cm') 

A 25.29 0.922 1 

AB 24.66 0.918 5 

B 21.29 0.893 3 

Hasil uji interaksi perlakuan lintasan dan sekam menunjuk­

kan bahwa pedakuan sekam 20 ton/ha menghasilkan peningkatan 

bulk density terkecil. Hasil ini menunjukkan perbedaan yang sangat 

nyata dibanding dengan perlakuan tanpa sekam dan sekam 10 ton/ha 

(Lampiran 5). 

Pengaruh lintasan roda traktor terhadap peningkatan bulk 

density pada kedalaman 15 em adalah nyata pada taraf ex = 0.1 
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(Tabel 12). Tetapi antara perlakuan 1 dan 3 lintasan tidak menunjuk­

kan perbedaan yang nyata. 

Tabel 11. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Bulk density 
Pada Kedalaman 15 ern. 

Duncan rala-rata peningkat· rala·rata bulk density Iintasan [kali} 
Grouping an[%} [gr/em'} 

A 13.75 0.985 1 

A 12.46 0.980 3 

II 7.09 0.937 5 

Hasil analisis interaksi perlakuan lintasan dengan sekam 

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata meningkatkan bulk 

density ( Lampiran 6). 
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Gambar 17. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Bulk density 
Pada Kedalaman 15 em. 

Pengaruh 1 kali lintasan pada perlakuan tanpa sekam. sekam 

10 ton/ha dan sekam 20 ton/ha berturut-turut meningkatkan bulk 

density sebesar 36 %. 2 % dan 3 %. Pengaruh 3 kali lintasan 
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meningkatkan bulk density sebesar 20 %. 14 % • .dan 3 %. sedangkan 

akibat 5 kali lintasan adalah sebesar 15 %. 6 %. dan 0 %. Hasil ini 

menunjukkan bahwa makin banyak kandungan sekam. peningkatan 

bulk densitynya makin keeil. Pada kedalaman 15 em ini ternyata 

perlakuan sekam 20 ton/ha lebih manlpu mengurangi peningkatan 

bulk density dibanding perlakuan tanpa sekanl dan sekam 10 ton/ha. 

Pada kedalaman 25 em perlakuan lintasan tidak berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan bulk density seperti ditanlpilkan pada 

Tabel12. 

Tabel 12. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Bulk Density 
Pada Kedalaman 25 em. 

Duncan rala-rata peningkat- rata-rala bulk density jumlah lintasan 
Grouping an(%) (gr/em') 

A 16.60 1.118 3 

A 10.96 1.057 5 

A 10.::'iO 1.064 1 

Hasil analisis statistik menunjukkan bal1wa interaksi perlaku­

an lintasan dan sekam berpengaruh nyata meningkatkan bulk density 

(Lanlpiran 7). Hasil ini juga menunjukkan bahwa hanya 5 lintasan 

saja yang menunjukkan pengaruh yang nyata. Perlakuan 1 dan 3 

lintasan tidak berpengaruh nyata meningkatkan bulk density pada 

perlakuan tanpa sekam. sekam 10 ton/ha dan 20 ton/ha. 

Keadaan di kedalaman 25 em ini hampir sama dengan 

keadaan pada kedalaman 15 em. dimana 5 kali lintasan tidak 

mengakibatkan peningkatan bulk density terbesar. Pada kedalanlan 

25 em ini. ternyata perlakuan 5 lintasan pada perlakuan sekam 20 
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ton/ha memiliki kadar air yang melebihi kadar air optimum 

pemadatan. Keadaan ini menyebabkan pengaruh lintasan terhadap 

peningkatan bulk density menurun tajam. Kadar air pada perlakuan 

5 lintasan dan perlakuan sekam 20 ton/ha adalah sebesar 47%. 

sedangkan kadar air optimum pemadatan sebesar 33%. 
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Gambar 18. Pengaruh Lin,asan Terhadap Peningkatan Bulk density 
Pada Kedalar;can 25 em. 

Kadar air pada lapisan 40 em yang tinggi menyebabkan 

pengaruh lintasan terhadap peningkatan bulk density bernilai negatif. 

Nilai peningkatan bulk density yang negatif ini disebabkan pula oleh 

kedalaman pengamatan yang lebih besar dari 25 cm. 

Van Berg. (1962) dalam Ilhamsyah. (1992) menyatakan bahwa 

beban akibat lintasan roda traktor di kedalaman 30 em hanya sebesar 

1/5 dari beban di pe=ukaan. sehingga pada kedalaman lebih dari 

30 em pengaruh lintasan makin mengecil. 
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Tabel 13. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Bulk Density 
Pada Kedalaman 40 em. 

Duncan rata·rata peningkat· rata·rata bulk density jumlah lIntasan 
Grouping on(%) (gr/em') 

A 11.20 1.137 5 

n ·0.24 1.014 3 

II ·1.89 0.999 1 

Nilai peningkatan bulk density pada kedalaman 40 em ini 

juga sangat dipengaruhi oleh kondisi awal tanah. sebab pengolahan 

tanah dilakukan hanya meneapai kedalaman 30 em. 
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Gambar 19. Pengaruh Lintasan Terhadap Peningkatan Bulk density 
Pada Kedalaman 40 em. 
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C. PENGARUH PERLAKUAN SEKAM TERHADAP KEPADATAN TANAH 
AKIBAT LINTASAN RODA TRAKTOR. 

1. Pengaruh Perlakuan Sekam Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi. 

Perlakuan sekam berpengaruh nyatamengurangi peningkat­

an tahanan penetrasi pada kedalaman 5 em. Perlakuan sekam 10 

ton/ha mampu mengurangi peningkatan tahanan penetrasi diban­

ding dengan tanpa perlakuan sekam. Pada perlakuan tanpa sekam, 

peningkatan tahanan penetrasi rata-rata akibat lintasan roda traktor 

adalah sebesar 5068 %, perlakuan sekam 20 ton/ha sebesar 915.7% 

dan perlakuan sekam 10 ton/ha sebesar 560 %. Hasil ini memperli­

hatkan bahwa penggunaan sekam 10 ton/ha mampu mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi sebesar 4508 %, sedangkan perlak- . 

uan sekam 20 ton/ha mampu mengurangi peningkatan tahanan 

penetrasi sebesar 4152 %. 

HasH analisis pengaruh sekam terhadap peningkatan 

tahanan penetrasi seeara statistik pada kedalaman 5 em disajikan 

dalam Tabel 14. 

Tabel14. 

Duncan 
Grouping 

A 

B 

C 

HasH Analisis Pengaruh Sekam Terhadap Peningkat­
an Tahanan Penetrasi Pada Kedalaman 5 em. 

rata-rata penlDgka- rata-rata tahanan pen ... dost. sekam 
tan(%) trast(kg/cm') (ton/ha) 

~068.3 lZ.9 0 

915.7 10.8 ZO 

560.4 10.0 10 
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Pengaruh perlakuan sekam terhadap peningkatan tahanan 

penetrasi untuk masing-masing perlakuan lintasan disajikan dalam 

Gambar 20. 
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Gambar 20. Pengaruh Sekam Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalaman 5 em 

Perlakuan tanpa sekam selain menghasilkan peningkatan 

tahanan penetrasi yang bes'ar. juga menghasilkan perbedaan respon 

yang besar akibat 1. 3 dan 5 lintasan. Perlakuan sekam 10 ton/ha 

dan sekam 20 ton/ha mampu mengurangi pengaruh 1. 3 dan 5 

Iintasan sehingga perbedaan peningkatan tahanan penetrasi akibat 

perlakuan lintasan tetap kecil. Perlakuan sekam 10 ton/ha tidak 

menunjukkan perbedaan peningkatan tahanan penetrasi yang besar 

akibat 3 dan 5 lintasan. Keadaan ini diduga karena beban yang 

diterima tanah akibat 3 dan 5 Iintasan dapat diredam aleh sekam. 

Sekam mempunyai sifat fisik yang elastis. sehingga apabila 
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mendapatkan tekanan, sekam akan berusaha kembali ke keadaan 

semula. Sifat fisik sekam inilah yang mampu meredam tekanan 

akibat lintasan roda traktor. 

Pengaruh perlakuan sekanl terhadap peningkatan tahanan 

penetrasi pada kedalaman 15 cm mempunyai pola yang hampir 

sarna dengan pada kedalanlan 5 cm. Perlakuan sekanl 10 ton/ha 

dan 20 ton/ha walaupun tidak berpengaruh nyata mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi pada taraf ex = 0.1, tetapi perlakuan 

lintasan 1, 3 dan 5 pad a perlakuan sekam 10 ton/ha dan 20 ton/ha 

sudah memperlihatkan perbedaan (Gambar 21). Pengaruh lintasan 

pada kedalanlan 15 cm secara umum mengakibatkan peningkatan 

tahanan penetrasi yang lebih kecil dibanding pada kedalaman 5 cm 

(Tabel 15). 

Tabel 15. 

Duncan 
GToup'ing 

A 

B 

B 

Pengaruh Sekanl Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalaman 15 cm. 

rata·rala peningkat· rala·rata tahanan pene- dosls sekam 
an(%) ITasi (kg! em') (Ion/ha) 

1166.4 9.7 0 

321.2 9.5 20 

188.1 10.1 10 

Perlakuan sekam 10 ton/ha menghasilkan peningkatan 

tahanan penetrasi yaitu 188 %, sedangkan untuk perlakuan sekam 

20 ton/ha sebesar 321 % dan tanpa sekam sebesar 1166 %. 

HasH analisis ini memperlihatkan bahwa perlakuan sekam 10 

ton/ha mampu mengurangi peningkatan tahanan penetrasi sebesar 

978%, sedangkan sekam 20 ton/ha sebesar 845 %. Jadi pad a 

kedalaman 15 cm ini pengaruh perlakuan sekam untuk mengurangi 
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peningkatan tahanan penetrasi semakin menurun bila elibandingkan 

dengan kedalal1lan 5 em. 

Gambar 21 mel1lperlihatkan pengaruh perlakuan sekam 

terhadap peningkatan tahanan penetrasi pada kedalaman 15 em. 
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Gambar 21. 
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Pengaruh Sekam Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi eli Kedalaman 15 em. 

Pengaruh perlakuan sekam pada kedalaman 25 em semakin 

mengeeil bila elibandingkan dengan kedalaman 5 em dan 15 em. 

Tetapi perlakuan sekam tetap l1lampu mengurangi peningkatan 

tahanan penetrasi. Perlakuan sekam 10 ton/ha mampu mengurangi 

peningkatan tahanan penetrasi rata-rata sebesar 139%, dan 

perJakuan sekam 20 ton/ha sebesar 105 % (Tabel 16). 

Hasil analisis pengaruh sekam terhadap peningkatan tahanan 

penetrasi pad a kedalaman 25 em disajikan pada Tabel17. 



Tabel16. 

Duncan 
Grouping 

A 

BA 

B 
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Pengaruh Sekam Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalaman 25 em Akibat Perlakuan 
Lintasan. 

rata·rata penlngkat· rala-rala tahanan pene- dosls sekam 
an(%) lrasl (kglcm') (ton/ba) 

194.8 11.3 0 

92.1 11.0 20 

56.1 12.6 10 

Gambar 22 memperlihatkan pengaruh sekam terhadap 

peningkatan tahanan penetrasi pada kedalaman 25 em. 

PENINGKATAN ('!Io' 
250 r------------------------------------, 

Gambar 22. 
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D081S 8EKAM (TON/HAl 
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Pengaruh Sekam Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi di Kedalaman 25 em. 

Pengaruh perlakuan sekam pada kedalaman 40 em makin 

mengecil. tetapi masih berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

tahanan penetrasi pada taraf a = 0.1. Perlakuan sekam 20 ton/ha 

menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi yaitu 11.6 %. sekam 

10 ton/ha sebesar 14.6 %. sedangkan tanpa sekam menghasilkan 
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peningkatan tahanan penetrasi sebesar 125.2 %. Hasil analisis ini 

disajikan pada Tabel 17. 

Tabel17. 

Duncan 
Grouping 

A 
8 
Il 

Hasil Analisis Pengaruh Sekam terhadap Peningkat­
an Tahanan Penetrasi pada Kedalaman 40 em. 

rata~rata pening~ rata-rata tahanan pene- dosis sekam 
kalan("") lrasl (kg/em') (ton/ha) 

125.2 13.4 0 

14.6 14.9 10 
11.6 16.4 20 

Hasil analisis ini memperlihatkan bahwa perlakuan sekam 20 

ton/ha mampu mengurangi peningkatan tahanan penetrasi pada 

kedalaman 40 em sebesar 113.6%. sedangkan perlakuan sekam 10 

ton/ha mengurangi peningkatan tahanan penetrasi sebesar 110.6%. 

Pengaruh sekam yang nyata pada kedalanlan ini terjadi diduga 

karena sekam mampu meredam tekanan akibat lintasan roda 

traktor. sehingga beban di kedalanlan 40 em menjadi lebih keeil 

dibanding perlakuan tanpa sekam. Dengan demikian. pada 

kedalaman 40 em walaupun tidak terjangkau alat pengolah. tetapi 

karena beban yang diterima keeil maka peningkatan tahanan 

penetrasinyapun menjadi keeil. 

Gambar 23 memperlihatkan bahwa pemberian sekam masih 

manlpu mengurangi peningkatan tahanan penetrasi di kedalaman 

40 CIll. Hal ini disebabkan pada kedalaman 40 em pengaruh 

lin tasan sudah keeil sehingga pengaruh sekam dalam mengurangani 

tahanan penetrasi tidak banyak dipengaruhi oleh lintasan. tetapi 

oleh keadaan sifat fisik yang sudah berbeda dengan tanpa pemberi­

an sekanl. 
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Ganlbar 23. Pengaruh Sekanl Terhadap Peningkatan Tahanan 
Penetrasi Pada Kedalaman 40 em Akibat Perlakuan 
Lintasan. 

Pada parameter peningkatan tahanan penetrasi ini, ternyata 

perlakuan sekam 10 ton lebih mampu mengurangi peningkatan 

tahanan penetrasi dibandingkan dengan perlakuan sekam 20 

ton/ha. Kemampuan untuk mengurangi peningkatan tahanan 

penetrasi ini terjadi pada kedalaman 5 em, 15 em, dan 25 em, 

walaupun hanya pada kedalaman 5 em saja yang menunjukkan 

perbedaan yang nyata. 

2. Pengaruh Perlakuan sekam Terhadap Peningkatan Bulk Density 
Akibat Lintasan. 

Perlakuan sekam manlpu mengurangi peningkatan bulk 

density pada kedalaman 5 em. Analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan sekam 20 ton/ha menghasilkan peningkatan bulk 
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density sebesar 8.6%, sekam 10 ton/ha sebesar 27.1%, dan tanpa 

sekanl menunjukkan bulk density sebesar 35.5%. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa perlakuan sekam 20 ton/ha mampu 

menurunkan peningkatan bulk density sebesar 26.9% dan sekam 10 

ton/ha sebesar 8.4%. 

Tabel 18. 

Duncan 
Group-ing 

A 

B 

C 

.. 

HasH Analisis Pengaruh Sekam terhadap Pening­
katan Bulk Density pada Kedalaman 5 em. 

rata·rata peningkat- rata-rata bulk density dosis sekam 
an(%) (gr/cm'.) (ton/ha) 

35.50 0.991 0 

27.11 1.100 10 . . 8.63 .. 1.064 - 20 

Seeara grafis, pengaruh perlakuan sekamterhadap peningkat­

an bulk density pada kedalaman 5 em disajikan pada Gambar 24. 

Pada kedalaman 15 em, perlakuan sekam masih berpengaruh 

nyata mengurangi peningkatan bulk density pada taraf nyata a = 

0.1. Pengaruh perla kuan sekam 20 ton/ha menghasHkan pening­

katan bulk density terkeeH yaitu 1.8%, sekam 10 ton/ha sebesar 

10.7% dan tanpa sekam sebesar 20.8%. Dari hasH ini ternyata 

perlakuan sekam 20 ton/ha mampu mengurangi peningkatan bulk 

density sebesar 19.0%. dan sekanl 10 ton/ha mampu mengurangi 

peningkatan bulk density sebesar 10.2%. 

Hasil analisis seeara grafis menunjukkan bahwa perlakuan 

sekam 20 ton/ha, seeara umum mampu mengurangi peningkatan 

bulk density untuk setiap perlakuan lintasan seperti pada Gambar 

24. Pada perlakuan tanpa sekam terliliat bahwa hubungan l!ntasan 
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~ 1 LINTASAN ~ 3 UNTASAN film 5 LINTASAN 

Pengaruh Sekam Terhadap Peningkatan Bulk 
Density pada Kedalaman 5 em Akibat Perlakuan 
Lintasan. 

dengan peningkatan tahanan penetrasi adalah negatif, hal ini 

disebabkan pada kedalaman ini kadar airnya sangat bervariasi. 

Pada 0 lintasan kadar air rata-rata = 37,06%, 1 lintasan = 42.74%, 

3 lintasan = 39.99% dan pada 5 lintasan sebesar 47.16%. Kadar air 

pada 5 lintasan yang tinggi ini diduga yang mengakibatkan 

pengaruh 5 kali lintasan lebih keeil dalam meningkatkan bulk 

density dibanding akibat 1 dan 3 linta~an. 

Tabel19. 

Duncan 
Grouping 

A 

B 

C 

Hasil Analisis Pengaruh Sekam terhadap Peningkat­
an Bulk Density pada Kedalaman 15 em. 

rata·rata penlngka\o rata·rata bulk density dosls seleam 
an(%) [gr/cm,) (ton/ba) 

20.8 0.895 0 

10.7 0.981 10 

1.8 0.959 20 
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Gambar 25. Pengaruh Perlakuan sekam terhadap Peningkatan 
Bulk Density pada Kedalaman 15 em. 

Pengaruh sekanl terhadap peningkatan bulk density pada 

kedalaman 25 em juga masih nyata mampu mengurangi peningkat-

an bulk density (Tabel 20). 

Tabel20. 

Duncan 
Grouping 

A 

B 

n 

HasH Analisis Pengaruh Sekam terhadap Pening­
katan Bulk Density pada Kedalaman 25 em. 

rala-rata peningkal- rala-rata bulk density dosis sekam 
an(%) (gr/cm') (Ion/ha) 

24.95 0.991 0 

8.06 1.100 10 

5.14 1.064 20 

Perlakuan sekam 20 ton/ha menghasHkan peningkatan bulk 

density sebesar 5.1%. sekam 10 ton/ha sebesar 8.1%. dan tanpa 

sekam sebesar 25%. Dari hasH ini ternyata perlakuan sekam 20 

ton/ha mampu mengurangi peningkatan bulk density sebesar 20% 
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dari keadaan sebelum lintasan. sedangkan sekam 10 ton/ha sebesar 

16.9%. Kemampuan untuk mengurangi peningkatan bulk density 

akibat perlakuan sekam pada kedalaman 25 em ternyata lebih besar 

dibanding pada kedalaman 15 em. Hal ini karena pada kedalaman 

25 em beban akibat lintasan lebih keeil dibanding lapisan 15 em. 

Peningkatan (%) 
40,------------------------------------, 

-10L-----+-----------~----------~----~ 
o 10 20 

DOSIS SEKAM (TON/HAl 

_ 1 LINTASAN iZ2l3 LINTASAN !!1m 5 LINTASAN 

Ganlbar 26. Pengaruh Sekam Terhadap Peningkatan Bulk 
Density di Kedalaman 25 em. 

Gambar 26 memperlihatkan pengaruh sekam terhadap 

peningkatan bulk density pada kedalaman 25 em. Dari gambar 

terlihat bahwa perlakuan 5 lintasan menghasilkan keeenderungan 

yang menurun terhadap perlakuan sekam. Perlakuan tanpa sekam 

menghasilkan peningkatan bulk density yang tinggi. kemudian nilai 

peningkatan tersebut makin menurun pada perlakuan sekanl 10 

ton/ha dan bahkan bernilai negatif pada perlakuan sekam 20 

ton/ha. Peningkatan bulk density yang negatif pada perlakuan 
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sekam 20 ton/ha karena distribusi sekam pada kedalaman 25 cm 

tidak merata. sehingga sampel tanah yang dianlbil pada 5 lintasan 

mengandung sekam lebih banyak. Hal ini yang mengakibatkan 

peningkatan bulk density bernilai negatif. 

Pengaruh sekam terhadap peningkatan bulk density pada 

kedaluman 40 cm disajikan pada Gambar 27. Dari hasil Gambar 27 

dapat dilihat bahwa perlakuan 1 kali lintasan pada perlakuan 

sekam 10 ton/ha dan 20 ton/ha menghasilkan peningkatan bulk 

density yang lebih besar. tetapi pengaruh sekam ini pada 5 kali 

lintasan ternyata mengurangi peningkatan bulk density. 
40 PENINGKATAN ~!!:l. ________________ 1 

30 

20 

10 

o 

_10L-____ ~ __________ ==~ __________ _L ____ ~ 

o 10 20 
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~ 1 LlNTASAN _ 3 LlNTASAN 05 LlNTi1!SAN 

Ganlbar 27. Pengaruh Pemberian Sekam terhadap Peningkatan 
bulk density pada Kedalanlan 40 cm. 

HasH ini terjadi selain karena pengaruh sekam juga karena 

kadar air yang bervariasi untuk masing-masing perlakuan sekanl. 

Kadar air rata-rata pada kombinasi perlakuan 1 lintasan dan 
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perlakuan tanpa sekam, di kedalaman 40 cm adalah tinggi yaitu 

49.1%, pad a perlakuan sekam 10 ton/ha sebesar 47,3% ,dan sekam 

20 ton/ha adalah 43,5% (Lampiran 2). 

Kadar air rata-rata ini jauh melebihi kadar air optimum 

pemadatan, sehingga terjadi hubungan jika kadar air makin tinggi, 

penillgkatan bulk density makill menurun. 

Pada perlakuall 5 lintasan, kadar air rata-rata untuk masing­

masing perlakuan sekam adalah hampir sama, yaitu berkisar 44,3 

% - 45.4 %. Jadi hasil respon yang menurun pada 5 lintasan ini 

bukan karena kadar air, tetapi diduga karena pengaruh dari 

perlakuan sekam. 

Tabel 21. Hasil Analisis Pellgaruh Sekanl terhadap Peningkatan 
Bulk Densitv pada Kedalanlan 40 cm. 

~ 

IJuncan rala-rala peningkat- rata-rata bulk density dosis sekam 
Grouping an(%) (gr/cm') (lon/ha) 

A 10.11 1,p54 0 

A 1.91 1.047 10 

A ·2.96 1.026 20 

Hasil pengamatan di lapallg mellUlljukkan ballwa pemberian 

sekam secara umum mampu menurunkan peningkatan tallanan 

penetrasi dan bulk density tanall. Berdasarkan parameter bulk 

density, peningkatan kepadatan tanall yang paling keeil dieapai 

pada perlakuan sekam 20 ton/ha, yaitu Ulltuk kedalaman penga­

matan 5 em, 15 em, dan 25 em. Pengamatan menggunakan 

parameter tallanan penetrasi memberikan respon yang berbeda 

dengan parameter bulk density. Nilai peningkatan tallanan 
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penetrasi terkeeil dieapai pad a perlakuan sekarn 10 ton/ha untuk 

kedalarnan 5 em, 15 em dan 25 cm. Walaupun terjaeli perbedaan, 

tetapi respon peningkatan bulk density dan tabanan penetrasi 

antara perlakuan sekanl 10 ton/ha dan 20 ton/ha tidak berbeda 

jauh. Pada kedalarnan 15 cm, 25 cm, dan 40 cm, antara perlakuan 

sekanl 10 ton/ha dan 20 ton/ha tidak berbeda nyata pada taraf Ci = 

0.1 untuk paranleter peningkatan bulk density dan tahan penetrasi, 

tetapi berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan tanpa sekam. 

Hasil pengujian pemadatan tanab dilapang, ditunjang hasil 

yang diperoleh eli laboratorium terutarna untuk parameter pening­

katan tabanan penetrasi. Pemadatan tanab di laboratorium ini 

menggunakan beban 2.5 kg, ketinggian beban 30 em dan jumlah 

tumbukan sebanyak 25 kali (uji proctor standar). Hasil uji menun­

jukan babwa perlakuan tanpa sekanlmenghasilkan respon kepadat­

an tanab maksimum yang paling tinggi yaitu dengan kerapatan 

1.260 gr/cm3
• Perlakuan sekanl 10 ton/ha menghasilkan kepadatan 

maksimum paling keeil yaitu 1.234 gr/cm3
, sedangkan sekarn 20 

ton/ha sebesar 1.236 gr/cm3
• Hasil ini memperlihatkan babwa 

antara perlakuan sekanl 10 ton/ha dan sekarn 20 ton/ha tidak 

terlalu berbeda. sedangkan dengan perlakuan tanpa sekam perbeda­

annya cukup besar. 

Seeara umum hasil yang diperoleh di lapang menunjukkan 

hal yang hanlpir sarna dengan hasil di laboratorium ini. Perlakuan 

sekarn 10 ton/ha menghasilkan respon peningkatan tabanan 

penetrasi dan bulk density yang lebih keccil dibanelingkan dengan 

perlakuan sekanl 20 ton/ha dan tanpa sekarn. 

Kadar air optimum pemadatan bervariasi untuk setiap 

perlakuan sekarn. Perlakuan sekarn 20 ton/ha menghasilkan kadar 
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air optimum yang paling keeil yaitu 33.65 %, sedangkan sekam 20 

ton/ha sebesar 38.20 %, dan tanpa perlakuan sekarn sebesar 37.00 

% (Gambar 28). 

Bulk Denalty Tana.h (gr/emS) 

1.37 ~ d 

1.32 ~ .. .......••..•.•.•••••••••.•.•.•.••••......... 1 

:::: r 
1.17 t .. 

, 
. .. ···1 

l 
, I 

1.
12 t··················;· ..... ! . or' . 

1.07 . 
25 30 35 40 45 50 

kadar air ('tI,) 

• aekam doale 10ton/ha + aekam doala 20ton/ha 

'* tanpa sekam 

Ganlbar 28. Hasil Uji Proctor Ketiga Perlakuan Sekarn. 
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Perbedaan ini disebabkan adanya perubahan volume pori­

pori total yang befbeda akibat penamballan sekanl kedalam tan all. 

Sarwono (1989) menyatakan bahwa penarnbahan bahan organik 

akan meningkatkan porositas tanall. Penarnbahan ballan organik 

juga akan meningkatkan kapasitas pengikatan air oleh tan all. 

Semakin tinggi kandungan bahan organik, maka kemarnpuan tanall 

untuk mengikat air semakin tinggi dan tanah akan semakin sulit 

untuk melepas air, sehingga kandungan air tanahnya eenderung 
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makin tinggi. Kadar air yang cenderung tinggi dan porositas yang 

besar inilab yang menyebabkan perlakuan sekanl 20 ton/ha 

menghasilkan kepadatan tanab maksimum yang rendab dengan 

kadar air optimum yang tinggi. 

Nichols dalam Kepner et al. (1972) membagi proses pemadat­

an tanah menjadi 3 fase yaitu fase positif. fase trasnsisi dan fase 

perubaban negatif. Fase positif terjadi pada saat kadar air tanab 

berada di bawab kadar air optimum pemadatan. Pada fase positif 

ini tanab akan bersifat adhesif. Tanah dengan kuat akan menarik 

partikel-partikel yang berlainan jenis. Hal ini akan mengakibatkan 

tanab bisa lebih padat bila kadar airnya bertambab. karena tanab 

masih mampu untuk menarik partikel-partikel di sekelilingnya. 

Fase transisi adalah fase dimana terjadi tingkat pellladatan tanab 

yang lllaksimUlll. Pada fase perubaban negatif. akan terjadi 

peristiwa pelulllasan tanab akibat penambahan air. sehingga 

kepadatan tanab akan menurun dengan bertambabnya kadar air. 

Bowles (1989) lllenyatakan bahwa tambaban air pada 

keadaan setelab lllelewati kadar air optimum. akan menghasilkan 

air bebas di dalam rongga tanab. Pada keadaan ini. peningkatan 

tekanan akan menyebabkan timbulnya tekanan pori yang berlebih­

an. Hal ini akan lllencairkan tanah untuk sementara sehingga 

partikel-partikelnya akan menganlbang serta mineral liatnya akan 

tambab terpencar atau terdispersi. Terdispersinya partikel ini akan 

akan mengurangi kemampatan partikel-partikel tanab akibat 

tekanan. 
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Dalam usaha pemadatan yang meningkat, kurva proctor akan 

bergeser ke arah kiri atau kadar air optimumnya makin berkurang, 

sedangkan kepadatan tanah maksimurnnya bertanlbah besar. 

Perlakuan sekam 20 ton/ha menggambarkan hal ini. Perlakuan 

sekam 20 ton/ha menghasilkan kepadatan tanah maksimum yang 

lebih keeil dan kadar air optimum yang lebih besar dibanding 

dengan perJakuan tanpa sekam (Gambar 28). Hal ini berarti bahwa 

perlakuan sekam 20 ton/ha rnampu meredwll gaya tekan sehingga 

kepadatan maksimum akibat tekanan itu lebih keeil dibanding 

perlakuan tanpa sekam. 

Kurva proctor perlakuan sekam 20 ton/ha akan bergeser ke 

kiri atau kepadatannya akan bertwllbah apabila pada perlakuan 

sekwll 20 ton/ha tersebut diberi tekanan yang lebih besar lagi. 

Kemanlpuan sekanl untuk mengurangi kepadatan tanah akibat 

tekanan adalah sebesar selisih tekanan tersebut dengan tekanan 

awal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Perlakuan sekam berpengaruh nyata pada taraf Ci = 0.1 mengurangi laju 

peningkatan tahanan penetrasi dan bulk density tanah. Perlakuan tanpa sekam 

menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi rata-rata antara 125%-5068% dan 

peningkatan bulk density rata-rata antara 10%-36%. Perlakuan sekam 10 ton/ha 

menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi rata-rata antara 15%-560% dan 

peningkatan bulk density rata-rata antara 2%-27%. Perlakuan sekam 20 ton/ha 

menghasilkan peningkatan tahanan penetrasi rata-rata antara 12%-916% dan 

peningkatan bulk density rata-rata antara 0%-9%. 

Perlakuan lintasan berpengaruh nyata pada peningkatan bulk density dan 

peningkatan tahanan penetrasi pada taraf Ci = 0.1. 

Uji Proctor Standart terhadap perlakuan tanpa sekam menghasilkan 

kepadatan maksimum terbesar yaitu 1.260 gr/cm" perlakuan sekam dosis 10 

ton/ha sebesar 1.234 gr/cm', sedangkan perlakuan sekam dosis 20 ton/ha sebesar 

1.236 gr/cm'. 

Dari hasH pengamatan dapat disimpulkan bahwa perlakuan sekam 10 

ton/ha lebih manlpu mengurangi pemadatan tanah akibat intensitas lintasan roda 

traktor dibandingkan dengan perlakuan tanpa sekam dan sekam 20 ton/ha. 

Antara perlakuan sekam 10 ton/ha dan 20 ton/ha tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata pada taraf Ci = 0.1. 



67 

B. SARAN 

Penelitian ini perlu dilanjutan dengan pengamatan terhadap parameter 

tahanan penetrasi dan bulk density dengan berbagai perlakuan kadar air. Dengan 

demikian dapat diketahui pengaruh perlakuan sekam dan lintasan pada berbagai 

keadaan kadar air tanah. 

Parameter yang diamati pada uji pemadatan tanah di laboratorium selain 

tcrhadap berat isi kcring tanah. perlu juga dilakukan pengamatan tcrhadap 

tahanan penetrasi. Hal ini bertujuan agar hasil pengamatan terhadap pemadatan 

tanah lebih teliti. Disanlping itu akan diperoleh hubungan antara paranleter 

tahanan penetrasi dan bulk density. Hubungan ini selanjutnya dapat digunakan 

untuk menganalisa hasil pengamatan tallanan penetrasi dan bulk density di 

lapang. 
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Lampiran S. 

""'r'l"!''''''!''I;'' 

Source 

Model 

Error 

Correctod 

stoOK 

DOSLIN 

78 

Hasil Uji Statistik Interaksi Perlakuan 
Sekam dan Lintasan Terhadap Peningkatan 
Bulk Density di Kedalaman 5 em. 

V"' .... ~,. .... 1_. ,,_,,". 
" 

Su:a of Hean 

OF Squares squate F Value Or , P 

, 3515.618032 HO.6Hn6 5.4.2 0.0014 

17 122-1,H7HS 72.055760 

Toe .. l 26 "14.0.56594' 

R-Squilre C,V. R~t MS' DSNSITAS MeJln 

0.741603 35.7""73 8.US5" 23.7477452 

1 6.199980 S. US9ao 0.09 0.7728 

• J509.-Ua052 ofoli.677257 6.09 0.0009 

Dependent Variable: Bulk denaity 

DUncan Grouping Mean N OOSLIN 

A Ja.08l 3 • 1 -
A 36.,..8 3 0 S -
A 31.S'" 3 • ) -
A 26.923 > ). 5 -
A 27.730 3 1. 1 -
A 2<1.681 3 1. ) -
B 10.0.7 > 2. 1 -
B 8.319 3 2. S -
B 7.514 3 2. ) -



Lampiran 6. 

79 

Hasil Uji Statistik Interaksi Perlakuan 
Sekam dan Lintasan Terhadap Peningkatan 
Bulk Density di Kedalaman 15 em. 

Cependent Vari.bl.l OENSI'I'AS 

Sum of M •• n 

Source OF Squares Square F Vslu: Pr > • 
Hodd • 3173.312200 37 .... 11467 '.26 0.0006 

::rror :.. j ... ..; ~ w • _ ;>,; .. ".- "'j.b ........ J 

Correc~.d Total 2S ,UU.sa31Jl 

R·Square C.V. Roo~ HSa OiNSITAS "Gan 

O.7U130 69.74.327 7.739421 11.0370152 

BLOK 1 101.391515 lOl.H1S1S 1.69 0.2106 

OOSLIN • 3271.920685 408.990086 6.83 0.0005 

Oependen~ Variable: Bulk densit.y 

Duncan Grouping H."'n N OOSLrN 

A 35. en 3 0 1 -
B 20.230 ) 0 3 -

C B 15.2-15 ) 10 S -
C B 0 H.il9 , 10 ) -
C B 0 ',319 l 0 S -
C 0 2.9U ) 20 1 -
C 0 2.730 ) 20 ) -
C 0 41 ,368 ) 10 1 -

0 -0.)01 3 20 S -



Lampiran 7. 

80 

Hasil Uji Statistik Interaksi Perlakuan 
Sekam dan Lintasan Terhadap Peningkatan 
Bulk Density di Kedalaman 25 em. 

D~p.nd.nt V~ri.ble: Bulk density 

Soure. 

Modd 

':'':''"'-'-' ~. 

corrected Total 

aLeK 

COStIN 

SUII!. of 

DF Squareu 

, JiJ9.1HSn 

!:1 ~ 1:"1. 1<:\1>:J<:I,s 

" 7356.985855 

R-Squ;lrll C.V. 

O • .,,3-1.659 ",U.UH 

1 lU.40H!lS 

• )-170."5386 

Pr :'I> F 

40~.J5S541 1.85 o .111S 

Root: H;;5 

1.f;.7Ulil 

OSN3!TAS Hean 

168.40H85 

4)3.UHJ) 

0.77 

1.98 

) ,OHSaS04 

0.3924 

0.1120 

Dependent. Variablel Bulk d_nllity 

DUncan Grouping Mean N pOSLIN 

A 32.38 1 0 5 -
a 4.71 1 • -' 
a ... 18 3 20 1 -
a 3.20 3 20 ) -
a 2.S7 J ., 5 -
B -1.65 3 20 5 -
a -3.11 ) 10 1 -
B -i.75 J C 1 -
a -8.6" 1 10 1 -



Lampiran 8. 

81 

Hasil Uji Statistik Interaksi perlakuan 
Se]<am dan Lintasan Terhadap Peningkatan 
Bulk Density di Kedalaman 40 em. 

Dependent Variable; 8ulk den.ity 

SUM of Mean 

Source D, Sql..oc.,=tl5 Squ.u:t!l F Value 'r > F 

Model • 3085.181428 JU.797936 5.11 0.0019 

Srror 11 1119.1440329 67.0H1l7 

Corrected Tot ... l ,. .fo2H .625157 

R-Square C.V. Root HS8 DiWStTAS Heit.n 

O.7)OlilS it. liD" '.116949 12.7164104 

St-OK 1 sa .20)260 511.20JZiO 0.87 0.3645 

DOS LIN • JO:!S.97iHU 37S.371271 5.65 0.0014 

Dependenc. V .. riable: Bulk d~nsity 

Dune",n Grou.ping M.~ N OOSr.,IN 

A n.nS 3 0 5 -
• A 26.121 3 0 3 -
• C 16.902 3 0 1 -. 
B C 14.401 3 " 3 .. 
D C 9.275 3 10 J -
D C 8.115 3 10 , -
D C 6.7!P 3 10 5 -
D C 6'. '62 3 10 1 -
D -5.741 ~ 10 5 -



Lampiran 9 . 

82 

Hasil Uj i Statistik Interaksi Perlaku211, 
Sekam dan Lintasan Terhadap peningJ~atan 
Tahanan Penetrasi di Kedalaman 5 em. 

Dependent VAriable; PSNINGI-..-rAN TAlWI.\N PSNSTRASI 

Sura of He.l.ll 

SQurce D. Squares Square , Value 'r > F 

Model , lHOUlH.O lH9i4.60.7 107.36 C.OOOl 

Error 17 2]58780.6 13.751.1 

Corrected Total " IJ642U26.7 

R-Squ .. ro C,V. Root 1'136 PiiNINGKTAN T/I.lU.NAN pg~E:TRASr He.a.n 

0.,..2710 17.075]0 371.of.Ha 2111.Hlll 

BLOK 1 HS52.J 340SS2.1 0.25 0.6242 

OOSLIN • lHollSn. a 167SU99.2 120.75 0.0001 

Dependent Vari .. bl ... ; PSNINGKTAN TAHANAU PSNETR.A.S r 

Dl.lnc.t.n Gt"Quping Mean N nos LI !'I 

A 6718 .2 J 0:.5 

B 5:\5-4..5 J 0 J .. 
C 31)2.) 0 ,. 
D 1341.2 J 20 5 -• D 88).0 l 20 J -

S D 695.6 J 10 ; .. 
S D 679.8 ) 10 5 -
• 522. 9 ) 2U 1 -• 305.9 l 10 1 -



Lampiran 10. 

83 

Hasil Uji Statistik Interaksi PerlakuClll 
Sekam dan Lintasan Terhadap Penir,gkat:an 
Tahanan Penetrasi di Kedalaman 15 err.. 

Dependent. Variable: pgNINGKTAN TA."UI.NAN I'iONiiTRASI 

SOUl:"C_ OF 

Kodo! , 
Srror 17 

Carr.ce.d Total " 
R·Squoilre C.V. 

0.H37H 142.4554 

BLOK 

DOSLIN , 

SUfQ of 

Squ~re8 

563SJ25.135 

10764314.776 

U:.JHH .~ll 

Root ;>I':>S 

7H.7J77 

87 jil. S32 

5550H1.60) 

M.an 

Square P Value 

62'.aO.571 O.9~ 

6JllU.SU: 

SSE!.5i17299 

8136).532 

693795.200 

0.14 

l.10 

Oep.nd~nt Vari.ble; PSNINCKTAN TAH.A.~'" PBNSTR.ASI 

Dune.n Grouping Me ... n N DOSLtN 

A 1H8.6 , • , -
A 1060.4 , 

0-
, 

A 990.3 , 0 1 -
A 45St.0 , 20 • -
A 2901.' 3 ,. 3 -
A 255.5 3 10 3 -
A 210.1 3 '0 1 -
A 162.7 3 10 1 -
A 1H.1 3 1. • -

Pr )0 F 

0.48]0 

O.7HO 



LI!1tl1piran 11. 

Sourc. 

Modal 

:..-.:: ->1." 

Correceed 

R-Square 

O.7391U 

St.OK 

cos LIN 
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Hasil Uj! Statistik Interaksi Perlakuan 
Sekam dan Lintasan Terhadap Peningkatan 
Tahanan Penetrasi di Kedalaman 25 em. 

SUlIl of Heiit.n 

OF Squol,res Squ.oi.r. • VOIla. .r > • 
• 105703.n8" ll' ..... a020 5.36 0.0015 

, , ;,' "'.;.:; ... ",Ii.: .:::.." ... ~".1 

Total " 1-l295!1. U!il6 

C.V. Root MSS pa~INGKTAN TAHANAN PSNSTRASI Mean 

40.9S2H "'.81327 11i ,31111&7 

1 US.lSH 145.1519 0.07 0.8000 

lOSSia.OSiIS lllU.7SH 6,02 0.0009 

O.pend~nt Vari"ble; PSNIN~TA.~ T~~~~ PSNSTR.A.SI 

Duncan Group in9 Mean N OQSLIN 

A 221.81 ) • 5 -
B A 181.62 J • 1 -
B A 181.06 J • J -
8 C 12.f. .06 J 20 S -
• C 98.B7 J 2. J -

C 71.87 J 1. J 

C 53.:!3 J 2 .. 1 -
C 51.36 J ,. 1 -
C H.S;! J 1. " -



Lampiran 12. 
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Hasil Uj i Statistik Interaksi PerlaJw.an 
Sekam dan Lintasan Terhadap peningkatall 
Tahanan Penetrasi di Kedalaman 40 Ct·. 

Dependent varLI.ble: PStUNGKTA..'l TAl-WlAN PSN'STRASI 

Source 

Mod.l 

irror 

Corrected Tot~l 

R~Squar. 

O. US)') 

BLOK 

DOSLIN' 

Su.m of 

OP Squ~re5 

• HSOO.SHlB 

17 10;:9).7QOH 

" 8979-1.]5636 

C.V. Roo: M58 

.u. 7'SS~ 2-i.60721 

, 939.11064 

• 7a56!...US54 

Mean 

aall. )99511 

605.51SH 

Pr ;> F 

14,59 0.0001 

i'S:NI~GKTAU TAH.lI.NAN PiWSTRASI Mean 

50. oIaO!H89 

939.11064 

9alO.19S69 

1.55 

16.22 

0.2299 

0.0001 

Dependent Va~iable: PEiNINGKTA..'l T~~ PSNSTRASI 

OUIiCiin Grouping 1'1 ... 0 H OOSLIN 

A 112.61 0 5 -
A 123.13 , 0 , -
A 119.70 , 0 , -
B )0.54 , '0 , -
B 22.64 , 

" 5 -
D .u .13 10 , -
B 7.71 , 20 -' 
B 4.57 , 20 1 -
B .,. '6 , 10 , -



Lampiran 13. 
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Hasil Uji Statistik Pengaruh Sekam Terha­
dap Peningkatan Tahanan Penetrasi di Keda­
laman 5 em. 

Dependent Variable: Tahanan penetrasi 

Source 

Model 

i:::t:t'<..)r 

Corrected Total 

BLOI( 

DOSIS 

DOSIS*BLOK 

R-Square 

0.972481 

LINTASAN 

DOSIS,.tINTASAN 

" 
l:o! 

" 

2 

2 

• 
2 

4 

S' ... m of 

Squares 

4610.109590 

J..jQ .4"i;d~6 

4740.565947 

C.V. 

13.88416 

51.016149 

113076326.6 

1049.6753B9 

83.099193 

24,219525 

Meal'::. 

Square F Value Pr :> F 

3~9.293542 30.29 0.0001 

lG.~n13e,..> 

Root MSS Tahanan pentrasi Mean 

3.297175 23.7477452 

25.508075 2.35 0.13BO 

56SJa163.3 436.56 0.0001 

262.418847 24.14 0.0001 

41.5495:% 3.82 0.0520 

6.0SHBl 0.56 0.69B1 



Lampiran 14. 
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Hasil Uj i Statistik Pengaruh Sekam Terha­
dap Peningkatan Tahanan Penetrasi di Keda­
laman 15 cm. 

Dependent Variable: PBNBTROMETER 

Sum of Mean 

Source DF Squares Square F Value Pr > F 

Model 14 4066 .403838 290.600274 10.79 0.0001 

Error " 323 .185293 26.932108 

Corrected Total 26 4391.589131 

R-Square C.V. Root MSB PENETROMETER Mean 

0.926408 46.76587 5.189615 11.0970152 

BLOK 2 337.876819 168.938410 6.27 0.0137 

DOSIS 2 1627.862431 813.931216 7.10 O. 0483 

DOSIS*BLOK 4 458.606334 114.651583 4.26 O. 0226 

LINTASAN 2 224.643507 112.321753 4.17 0 .0422 

DOSIS*LINTASAN 4 1419.414747 354.853687 13.18 0.0002 



Lampiran 15. 
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Hasil Uji Statistik Pengaruh Sekam Terha­
dap Peningkatan Tahanan Penetrasi di Keda­
laman 25 em. 

Dependent Variable: PBNBTROMBTBR 

Source 

r1""~'" ~ 

Error 

Corrected Tot.al 

BLOI( 

DOSIS 

DOSIS*BLOY. 

LIl'<"TASAN 

DOSIS*LIt-.'TASAN 

OF 

.. 
12 

26 

R-Square 

0.866596 

2 

2 

4 

2 

4 

Sum of 

Squares 

3<;r.l.('~407: 

563. Sln68S 

4224.625757 

C.V. 

53. a9187 

64.123255 

2057.598180 

569.942648 

204.076647 

765.303341 

Square 

46.965:140 

Root MSE 

6.8$3112 

32.061628 

1028.799090 

142.485662 

102.038324 

191.325835 

F Value Pr > F 

S.S7 

PENETROMETER Mean 

12.7l6UD,. 

0.68 

7.22 

3.03 

2.17 

4.07 

0.5239 

0.0471 

0.0607 

0.1566 

0.0259 



Lampiran 16. Hasil Uji Statistik Pengaruh Sekam Terha­
dap peningkatan Tahanan Penetrasi di Keda­
laman 40 em. 

Dependent Variable: PENETROMETER 

Source 

Model 

Error 

Corrected Total 

BLOK 

DOSIS 

DOSIS""SLOK 

LINTASAN 

DOS IS""LH''7ASAN 

OF 

14 

12 

2' 
R-Square 

0.981379 

2 

2 

4 

2 

4 

Sum of 

Square51 

7219.990373 

136.996481 

7356.986955 

C.V. 

111.8225 

641.787896 

"785.6641746 

3107.407091 

914.986242 

1770.144970 

Mean 

Square 

515.71359B 

11.H6373 

Root MSE 

3.378812 

no. SS3948 

392.832067) 

776.851773 

457 ... 93121 

442.536243 

F Value Pr > F 

45.17 0.0001 

PENETROMETER Mean 

28.11 

0.51 

68.05 

40.07 

38.76 

).02158504 

0.0001 

0.6371 

0.0001 

0.0001 

0.0001 



Lampiran 17. Hasil Uji Statistik Pengaruh 
dap Peningkatan Bulk Density 
5 em. 

Sekam Terha­
di Kedalaman 

Dependent Variable: Bulk density 

Sum of Mean 

Source OF Squares Square F Value Pr > F 

Model 14 4610.109590 329.293542 30.29 0.0001 

Error "' 130.45,,3:'6 lCJ.a"11"J63 

Corrected Total 2' 4740.565947 

R-Square C.V. R~t 11SE Bulk density 

0.972481 13.88416 3.297175 23.7477452 

BLOI< 2 51.016149 25.508075 2.35 0.1'380 

DOSIS 2 3402.099334 1701.049667 6.48 0.0556 

DOSIS"'SLOK 4 1049.675389 262 .418847 24.14 0.0001 

LINTASAN 2 83.099193 ., .549596 3.82 0.0520 

DOSIS*LIN7h.3A.\1 4 24.219525 6.054881 0.56 0.6981 
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Lampiran 18. Hasil Uji Statistik Pengaruh 
peningkatan Bulk Density dap 

15 

Sekam Terha­
di Kedalaman 

em. 

Dependent Variable: Bulk density 

Sum of Mean 

source DF Squares Square F value Pr > F 

r10del 14 4068.403838 290 .600274 10.79 0.0001 

Brror 12 323.185293 26. 932108 

Corrected Total 26 4391.S8913l 

R-Square C.V. RooC MSS Bulk density Mean 

0.926408 46.76587 5.189615 11.0970152 

BLOK 2 337.8769.19 ". .938410 6.27 0.0137 

OOSIS 2 1627.862431 '13 .931216 7.10 0.0483 

DOSIS-BLO;( 4 458.606334 114 .651583 4.26 0.0226 



Lampiran 19. Hasil uji Statistik Pengaruh 
Peningkatan Bulk Density dap 

25 

Sekam Terha­
di Kedalaman 

em. 

Dependent Variable: BULK DENSITY 

Source 

Model 

Brror 

Corrected Total 

DOSIS 

DOSIS*BLOK 

LINTASAN 

DOS IS *LINT.:!.E.l\N 

DF 

14 

:"2 

,. 
R-Square 

0.866596 

2 

4 

, 
4 

Sum of 

Squares 

366~.O44071 

563.581686 

4224.625757 

C,V. 

53.89187 

2057.598180 

569.942648 

204.076647 

765.303341 

Mean 

Square 

261.503148 

46.96!;.1 .. O 

Root ~lSE 

6.853112 

1028.799090 

142.485662 

102.0)8324 

191.325835 

F value Pr > F 

5.57 0.0025 

Bulk density Mean 

7.22 

3.03 

2.17 

4.07 

12.7164104 

0.0471 

0.0607 

0.1566 

0.0259 



Larnpiran 20. Hasil Uji Statistik Pengaruh 
dap Peningkatan Bulk Density 
40 ern. 

YJ 

Sekarn Terha­
di Kedalarnan 

Dependent Variable: Bulk den3ity 

Source 

Model 

Error 

Corrected Total 

DQSIS 

DQSIS*SLOK 

LINTASAN 

DQSIS"'LINTASAN 

DF 

14 

12 

" 
R-Square 

0.9a1379 

2 

4 

2 

4 

Sum of 

Squares 

7219.990373 

136.996481 

7356 .986855 

C.V. 

111. 8225 

7SS.6641746 

3107.407091 

914.986242 

1770.144970 

Mean 

Square 

515. 7135SB 

11 .416373 

Root MSE 

3.378812 

392 .832087) 

776.851773 

457.493121 

442.536243 

F Value Pr > F 

45.17 O,QOOI 

Sulk density Mean 

:3 .02158504 

0.51 0.6371 

68.05 0.0001 

40.07 0.0001 

3S.76 0.0001 
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Lampiran 21. Data Hasil Pengujian Proctor Standar 

Dosis Sekam 0 Sekam 10 ton- Sekam 20 ton/ha 
/ha 

kadar air % Berat i'ii kadar air % berat i'li kadar air % bcrat hi kcriug 
kcriug kcrillg gr/cmJ 

gr/cm) gr/cm3 

32.058 1.226 25.860 1.145 33.990 1.195 

36.905 1.270 29.930 1.223 38.200 1.236 

~R.fi59 1.1fill J~.fi"O ~ .1~-l '1:'.100 us" 
42.415 1.205 42.060 1.199 46.650 1.186 

• 
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Lampiran 22. Data Hasil Pengukuran Berat Traktor. 

Berat Traktor = 2430 kg 

Berat dengan beban 
a. Dengan bajak piring = 2680 kg 
b. Dengan garu piring = 2780 kg 

Berat roda depan = 950 kg 

berat roda belakang = 1480 kg 

Berat alat penqolah tanah 
a. Bajak pi ring = 250 kg 
b. Garu piring = 350 kg 

Dimensi traktor 
a. Panjang = 3960 mm 
b. Lebar = 1940 mm 
c. Tinggi = 1800 mm 

Dimensi rod a ban belakang 
a. Lebar = 438 mm 
b. Tinggi = 378 mm 
c. Diameter = 1490 mm 

• 
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